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Penulis

AdeDwiPutri

NIM.18641001

ABSTRAK

PERSEPSISISWATERHADAPUNJUKKERJAGURUBKBERKUALIFIKASINON-

BKDIMTSS02AL-MUNAWWAROHKEPAHIANG

Oleh:AdeDwiPutri

Penelitian inidilatarbelakangioleh ketertarikan penulisatasadanya
tugas dan guru Bimbingan dan Konseling terdapatsekolah-sekolah yang
menjadikanguruberkualifikasiNon-BKikutandilmenjadigurubimbingandan
konseling,atauikutmengambilperananmenjadigurubimbingandankonseling.
Penelitianinibertujuanuntukmengetahuibagaimanapersepsisiswaterhadap
unjukkerjaguruBKyangberkualifikasinon-BKdiMTSS02Al-Munawwaroh
Kepahiang.

Penelitian inimenggunakan metode penelitian deskriptifkuantitatif.
Penelitiandeskriptifdilakukandenganmenuturkandanmenafsirkandatayang
berkenaandenganfakta,keadaan,variabledanfenomenayangterjadisaat
penelitianberlangsungdandijelaskanapaadanya.Untukmemperolehdata,
informasi,dan fakta yang mengungkapkan dan menjelaskan permasalahan
dalam penelitian inidigunakan kuesionerdan wawancara.Adapun teknik
pengumpulandatayangdilakukanpenulisadalahdenganmemberikanAngket/
Kuesionerkepadasiswa.

Berdasarkanhasilpengisianangket/kuesioneryangdilakukanolehsiswa
mendapatkankesimpulanunjukkerjaguruBKyangberkualifikasinon-BKpada
kompetensipedagogikmendapatkanangka35%,kompetensiKepribadian30%

dan kompetensiprofessional30% dan dariketiga kompetensitersebut

mendapatkanangkarata-ratasebesar95% halinimenunjukkanbahwasecara

keseluruhanpersepsisiswaterhadapunjukkerjaguruBkyangberkualifikasinon

-BKmenggambarkankepuasasnyangmasukkedalam kategorisangatbaik.

KataKunci:GuruBK,PersepsiSiswa,Kompetensi
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BABI

PENDAHULUAN

A. LatarBelakangMasalah

Pendidikanmempunyaiperanyangsangatpentingdalam kehidupan

berbangsa dan bernegara. Sejalan dengan haltersebut,didalam

UndangUndangNo.20tahun2003tentangSistem PendidikanNasional

pasal1ayat1dijelaskanbahwa,“Pendidikanadalahusahasadardan

terencanauntukmewujudkansuasanabelajardanprosespembelajaran,

agarpesertadidiksecaraaktifmengembangkanpotensidirinyauntuk

memeilikikekuatanspiritualkeagamaan,pengendaliandiri,kepribadian,

kecerdasan,akhlak mulia,serta keterampilan yang diperlukan dirinya,

masyarakat,bangsa dan negara.1 Pasaltersebutmenerangkan bahwa

pemberian bantuanatau pelayanan bimbingan dankonseling terhadap

anakdidikdisekolahmempunyaiperananyangsangatpentingdalam

prosespendidikan.Bimbingan dan konseling (BK)atau “guidanceand

counseling”merupakansalahsatuprogram pendidikanyangdiarahkan

kepadausahapembaruanpendidikannasional.Makatujuanpelaksanaan

bimbingandankonselingmerupakanbagiantakterpisahkandaritujuan

1Undang-undangNomor20Tahun2003TentangSistem PendidikanNasionaldanUndang-

undangNomor14Tahun2005TentangGurudanDosen(Jakarta:Visimedia,2007),2
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pendidikan.

Pendidikan Nasional memiliki fungsi dan tujuan dalam hal

menghasilkan manusia yang berkualitas.Aturan mengenaifungsidan

tujuanPendidikanNasionaldijelaskandalam UUNo.20Tahun2003pasal

3tentangSistem PendidikanNasional.UU No.20Tahun2003pasal3

menjelasakan bahwa,‘’Pendidikan Nasionalberfungsimengembangkan

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang

bermartabatdalam rangkamencerdaskankehidupanbangsa.Dalam segi

tujuan,sistem Pendidikan Nasionalbertujuan untuk berkembangnya

potensipesertadidikagarmenjadimanusiayangberimandanbertaqwa

terhadapTuhanYangMahaEsa,berakhlakmulia,sehat,berilmu,cakap,

kreatif,mandiri,dan menjadiwarga Negara yang demikratis serta

bertanggungjawab.2

Prosespendidikandanpengajaranagamadapatdikatakansebagai

“bimbingan”dalam bahasapsikologi.NabiMuhammadSAW menyuruh

umatmuslim untukmenyebarkanataumenyampaikanajaranagamaIslam

yang diketahuinya walaupun satu ayatsaja.Dengan demikian,dapat

dikatakan bahwa nasihatagama ibaratbimbingan (guidance)dalam

2Ibid.,5
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pandangan psikologi.Bimbingan dibidang agama Islam merupakan

kegiatan dakwah Islamiah.Dakwah merupakan kegiatan menyeru dan

mengajakmanusiauntukberbuatkebaikandanmenjauhikemungkaran.

Padaesensinyadakwahterletakpadausahapencegahandaripenyakit

masyarakatyangbersifatpsikisyangdilakukandengancaramengajak,

memotivasi,sertamembimbingindividuagarsehatjasmanidanrohaninya.

Karenadakwahyangterarahialahmemberikanbimbingankepadaumat

Islam untukbetul-betulmencapaidanmelaksanakankeseimbanganhidup

fiddunyawalakhirah.3

Tugas guru sebagai pendidik berarti meneruskan dan

mengembangkannilai-nilaihiduppadapesertadidik.Tugasgurusebagai

pengajarberartimeneruskandanmengembangkanilmudanpengetahuan

danteknologikepadapesertadidik.Tugasgurusebagaipelatihberarti

mengembangkan keterampilan dan menerapkannya dalam kehidupan

demimasadepanpesertadidik.Tugaskemanusiaansalahsatusegidari

tugasguru.Sisiinitidakbiasaguruabaikan,karenaguruharusterlibtat

dengankehidupandimasyarakatdenganinteraksisosial.

Guruharusmenanamkannilai-nilaikemanusiaankepadapeserta

3SamsulMunirAmin,BimbingandanKonselingIslam (Jakarta:Amzah,2010),39
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didik. Dengan begitu peserta didik diharapkan mempunyai sifat

kesetiakawanansosial.4 Pendidikanmerupakansebuahkebutuhanprimer

yang harus diperoleh setiap manusia,dalam menjalankan proses

kehidupandimukabumi.Pendidikansangatpentingdalam kehidupandan

tidakdapatdipisahkandarikehidupan.5Pendidikanjugadipandangsebagai

passion (kekuatan)yang menjadikan suatu masyarakatatau negara

berkembang pesatsejajardengannegaralain.Majumundurnyasuatu

bangsabanyakditentukanolehmajumundurnyapendidikanbangsaitu.

Pendidikan pula salah satu saran mencapaimodernisasi.Jika kita

berbicara mengenaipendidikan pastitidak akan lepas darisebuah

kurikulum.

MenurutRonaldC.DollKurikulum sekolahadalahmuatanproses,

baik formalmaupun informalyang diperuntukkan bagipelajaruntuk

memperoleh pengetahuan dan pemahaman,mengembangkan keahlian

dan mengubah apresiasisikap dan nilaidengan bantuan sekolah.

Sedangkan Maurice Dulton mengatakan Kurikulum dipahamisebagai

pengalaman-pengalaman yang didapatkan oleh pembelajardibawah

4MohammaddanBarnawiArifin,InstrumenPembinaan,Peningkatan&PenilaianKinerja

Guru(Yogyakarta:Ar-RuzzMedia,2014),63
5Ibid.,71
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naungansekolah.Berdasarkandefinisitersebutjadipenulismenyimpulkan

bahwakurikulum yaitu,muatanprosesbaikformalatauinformalataupun

pemerolehanpengalamandibawahnaungansekolah.6

Keluargayangmerupakansebuahpondasipendidikanyangpertama

danutama,keluargaselaluidiharapkansenantiasaberusahamenyediakan

kebutuhananaknya,baikbiologissertapsikologisbagianak-anaknya,serta

jugauntukmerawatdanmendidiknya,khususnyadimasapandemiCovid-

19ini.Keluargaharussenantiasamampumenghasilkananak-anakyang

baikdenganmemberikancontohyangbaikagardapattumbuhmenjadi

pribadiyangdapathidupditengah-tengahmasyakat,dansekaligusdapat

menerima, menggunakan serta mewarisi nilai-nilai kehidupan dan

kebudayaan.Karenakeluargajugadikatakanadalahsebagaikelompokinti,

dimana keluarga adalah masyarakatpendidikan dan pengajaran yang

pertamabersifatalamiahdalam pembentukankarakteranak.

Dalam keluaga anak dipersiapkan oleh lingkungan keluarganya

untuk menjalanitingkatan-tingkatan perkembangannya sebagaibekal

untukmemasukiduniaorangdewasa,bahasa,adatistiadatdanseluruhisi

kebudayaan merupakan pekerjaan yang dikerjakan keluarga dan

6Arifin,Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama (Jakarta:Goden

TerayonPress,1982),21
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masyarakatnyadidalam mempertahankankehidupanolehkeluarga.

DibeberapasekolahterkadangtidakadaguruBKnyamakatugas

guruBKdiambilolehgurubiasa/walikelassertagurumatapelajaranhal

inibisapositifdannegatifkarenagurubimbingandankonselingadalah

pelaksanaantugas-tugassebagaigurupembimbing.Tugas-tugastersebut

telah diatur oleh pemerintah dalam haliniDepartemen Pendidikan

Nasionaldalam bentukPeraturan Pemerintah,Keputusan Menteridan

Panduan Teknispenyelenggaraannya,serta StandarProfesiKonseling.

Dalam Surat Keputusan Bersama Kemendikbud dan Kepala BAKN

No.0433/P/1993danNo.25tahun1993tentangPetunjukPelaksanaan

JabatanFungsionalGurudanAngkaKreditnyapasal1,ayat11sampai

dengan 14 menyebutkan bahwa guru pembimbing adalah guru yang

mempunyaitugas,tanggung jawab,wewenang,danhaksecarapenuh

dalam kegiatanbimbingandankonselingterhadapjumlahpesertadidik,

menyusunprogram bimbingandankonseling,melaksanakanbimbingan

dan konseling,mengevaluasipelaksanaan bimbingan dan konseling,

menganalisishasilevaluasipelaksanaanbimbingandankonseling,dan

tindaklanjutpelaksanaanbimbingandankonseling.

Bimbingan dan konseling merupakan profesi,guru pembimbing
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sebagaipelaksana utama kegiatan layanan bimbingan dan konseling

dituntutbekerja secara profesionaldengan tugas pokok profesiyaitu

melaksanakan pelayanan konseling yang mendukung terlaksanakannya

fungsi-fungsikonselingdankegiatanpengelolaan.Olehsebabitudengan

adanyatujuandaribimbingankonselingdapatlahdijadikanacuanolehguru

BKdalam meningkatkanketerampilanberpikirkritissiswamelaluilayanan

bimbingankonseling.7

Layananbimbingankonselingmerupakanlayananyangmembantu

peserta didik dalam mengembangkan pribadi,kemampuan hubungan

sosial,kegiatanbelajar,karier/jabatan,danpengambilankeputusan,serta

melakukan kegiatan tertentu melalui dinamika kelompok. Dalam

pelaksanaantugasnyatelahdiketahuibahwa,terdapatsekolah-sekolah

yangmenjadikanguruyangberkualifikasiNon-BKikutandilmenjadiguru

bimbingan dan konseling,atau ikutmengambilperanan menjadiguru

bimbingandankonseling.Penulismelihatbahwahaltersebutditerapkandi

sebuahinstansisekolah,yaitudiMTsS02Al-MunawwarohdidesaTebat

Monok,kabupaten Kepahiang. Ketika profesi guru bimbingan dan

konselingdiambilaliholehguruyangberkualifikasiNon-BKbagaimanakah

7AkhmadMuhaiminAzzet,Bimbingan&KonselingdiSekolah(Yogyakarta:Ar-RuzzMedia,

2011),48
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hasilkinerjadarigurutersebut,apasajayangmenjaditindakan-tindakan

dalam kerjaguruyangberkualifikasiNon-BKtersebut.

Permasalahandiatasbukanhanyadirasakanolehsekolahmaupun

guruyangberkualifikasinonBKyangmengajarmatapelajaranBK,tetapi

itujugadirasakanolehSiswaapakahsiswatersebutmendapatkanarahan

sesuaistandarbimbingankonseling,apakahbentukarahannyadanapakah

siswaitunyamanketikaberkonselingterhadapguruyangberkualifikasi

non-BK.

Fenomenatersebutmenjadikanalasanpenulisuntukmencaritahu

mengenaibagaimanapersepsisiswaterhadapunjukkerjaguruBKyang

berkualifikasiNonBKketikamengambilperanmenjadigurubimbingandan

konseling.apakahterdapatpermsalahankompetensiatauterdapatketidak

sesuaianstandaryangdirasakanSiswaketikaberhadapandenganguru

non-BKataubahkanterdapatpermasalah-permasalahanlaindidalamnya,

Sehingga penulismencantumkan judulpenelitian penulisdengan judul

“PersepsiSiswaTerhadapUnjukKerjaGuruBKberkualifikasinon-BKDi

MTSS02Al-MunawwarohKepahiang.’’

B. IdentifikasiMasalah

Adapunidentifikasimasalahdalam penelitianiniadalah:
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1.PelaksanaanTugasBKolehgurunon-BK

2.ApayangdilakukanguruNon-BKdalam menjalankanBK

3.PerlunyaguruBKdisekolah

4.PersepsisiswaterhadapunjukkerjaguruBKyangberkualfikasiNon-BK

guru

5.PentingnyaIntegritasguru

C. BatasanMasalah

Agarruanglingkupdalam penelitiandanpermasalahanyangditeliti

menjadijelas,terarah dan lebih spesifik maka penelitimembatasi

masalahnyayaitupermasalahanmengenaiPersepsiSiswaTerhadapUnjuk

Kerja Guru Yang BerkualfikasiNon-BK Dalam Menjalankan Layanan

BimbinganDanKonselingDiMTsS02Al-MunawwarohdesaTebatMonok,

KabupatenKepahiang.

D. RumusanMasalah

1.BagaimanaunjukkerjaguruterkaitdenganKompetensiPedagogikguru

BKdiMTsS02Al-MunawwarohKabupatenKepahiang

2.BagaiamanaunjukkerjaguruterkaitKompetensiKepribadianguruBK

PersepsidiMTsS02diDesaTebatMonokKabupatenKepahiang

3.BagaimanaunjukkerjaguruterkaitKompetensiProfesionalguruBKdi
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MTsS02Al-MunawwarohdidesaTebatMonokKabupatenKepahiang

E. TujuanPenelitian

1.Untuk Mengetahui unjuk kerja guru terkait dengan Kompetensi

PedagogikguruBKdiMTsS02Al-MunawwarohKabupatenKepahiang

2.UntukMengetahuiunjukkerjaguruterkaitKompetensiProfesionalguru

BK diMTsS 02 Al-Munawwaroh didesa TebatMonokKabupaten

Kepahiang

3.UntukMengetahuiunjukkerjaguruterkaitKompetensiKepribadianguru

BKPersepsidiMTsS02diDesaTebatMonokKabupatenKepahiang

F. ManfaatPenelitian

1.ManfaatTeoritis

Hasilpenelitianinidiharapkandapatmemberikansumbangan

dalam aspek teoritis,yaitu sebagai bacaan ilmiah. Khsususnya

mahasiswa,dan umumnya bagikalangan masyarakatagardapat

memanfaatkanhasilpenelitianinisebagaisumbangsibacaanilmiah.

Selainitujuga,hasilpenelitianininantidapatbergunasebagaiusaha

pengembanganilmupengetahuankhsususnyadalam bidangbimbingan

konseling(BK)..

2.ManfaatPraktis
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a.Bagipihak sekolah,Penelitian inidiharapkan bisa memberikan

gambaran kepadaKepalaSekolah agarbisamemahamipersepsi

siswamengenaiunjukkerjaguruBKdalam KompetensiPedagogik,

kompetensiKepribadian dan kompetensiProfesional,selain itu

diharapkan bisa membantu meningkatkan mutu sekolah dengan

memberikanlayananbimbingankonselingsecaraprofesionaloleh

guruBKyangprofesionalsesuaidenganpersepsisiswa.

b.Bagiguru BK,Penelitian inidiharapkan bisa memberikan bahan

evaluasibagiGuruBKagarbisamenjadiguruBKyangprofesional

dalam memberikan layanan bimbingan konseling sesuaidengan

persepsisiswa.

c.Bagipeneliti,Penelitianinidiharapkanbisamenjadibahanacuandan

pembelajaran bagipenelitisupaya bisa menajdiguru Bk yang

profesionaldalam memberikanlayananbimbingankonselingsesuai

denganpersepsisiswa.

G. SistematikaPenulisan

BABI : adalahPendahuluanyangberisikanlatarbelakangmasalah,

identifikasimasalah,batasanmasalah,rumusanmasalah,

tujuan penelitidan manfaatpenelitian,dan sistematika
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penulisan.

BABII : adalahkajianteoriakanmembahasIndikatorUnjukKerja

GuruBK,BimbinganDanKonseling,danJenis-JenisLayanan

BimbingandanKonseling.

BABIII : adalahmetodepenelitianantaralainPendekatanPenelitian,

Sumber Data, Tempat dan Waktu Penelitian, Objek

Penelitian,SubjekPenelitian,Metode Pengumpulan Data,

danAnalisisData.

BABIV : merupakanhasildaripenelitianyangmembahastentang

Bagaimana unjuk kerja guru terkaitdengan kompetensi

pedagogikguruBKdiMTsS02Al-MunawwarohKabupaten

Kepahiang,Bagaimanaunjukkerjaguruterkaitkompetensi

profesionalguruBKdiMTsS02Al-Munawwarohdidesa

TebatMonokKabupatenKepahiangdanBagaiamanaunjuk

kerjaguruterkaitkompetensikepribadianguruBKPersepsi

diMTsS02diDesaTebatMonokKabupatenKepahiang.

BABV : merupakanbagianakhirdaripenulisanskripsiyangterdiri

dariKesimpulanDanSaran.
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BABII

KAJIANTEORI

A.GuruBimbingandanKonseling(BK)

1.PengertianGuruBimbingandanKonseling(BK)

a.PengertianBimbingan

Kata Bimbingan dan Konseling merupakan terjemahan dari

bahasa Inggris “guidance and counseling”kedua kata inimemiliki

makna yang berbeda sesuaidengan sudutpandang dan titiktolak

mereka.Berikutakan dikemukakan pendapatpara ahliberkenaan

denganpengertianbimbingandankonseling.Secaraetimologiskata

“guidance”berasaldarikata kerja “to guide”yang mempunyaiarti

menunjukkan,membimbing,menuntun ataupun membantu.Sesuai

dengan istilahnya,secara umum bimbingan dapatdiartikan sebagai

suatubantuanatautuntunan.8

Bahwa tidak semua bantuan yang diberikan dapatdikatakan

bantuan dalam makna bimbingan.Kalau sekiranya seorang dosen

membantu mahasiswa membuatskripsidengan cara membuatkan

skripsitersebuttentu saja bantuan inibukan bentukbantuan yang

8FentiHikmawati.,Op.Cit,32
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dimaksudkandenganbimbingan.Demikianpulabilaadamahasiswa

yangmenemuiPenasihatAkademiknya(PA)mintadibantudipinjamkan

uang untuk membayarSPP,karena kirimannya belum datang,lalu

penasihatakademiknyameminjamkanmahasiswatersebutsejumlah

uang,maka bantuan yang diberikan penasihatakademik itu bukan

bantuandalam bentukbimbingan.9 Jadiapakahyangdimaksuddengan

bimbingan itu.Untuk menjawab pertanyaan inibanyak pakaryang

merumuskandefinisitentangbimbingansebagaiberikut:

1)MenurutFrankParsonmendefinisikanbimbingansebagaibantuan

yangdiberikankepadaindividuuntukdapatmemilih,mempersiapkan

diri,danmemangkusuatujabatansertamendapatkemajuandalam

jabatanyangdipilihnyaitu.

2)MenurutCrow&Crow1960bimbinganadalahbantuanyangdiberikan

olehseseoranglaki-lakiatauperempuanyangmemilikikepribadian

yang memadaidan terlatih dengan baik kepada individu-individu

setiapusiauntukmembantunyamengaturkegiatanhidupnyasendiri,

mengembangkanpandanganhidupnyasendiri,membuatkeputusan

sendiridanmenanggungbebannyasendiri.

9Ibid.,33
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3)MenurutArthurJ.Jones,Bimbingan sebagaipertolongan yang

diberikan oleh seseorang kepada orang lain dalam halmembuat

pilihan-pilihan penyesuaikan diridan pemecahan problemproblem.

Tujuanbimbinganiamembantuorangtersebutuntuktumbuhdalam

halkemandiriandankemampuanbertanggung jawabbagidirinya

sendiri.

Jadi berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa

Bimbinganmerupakanprosespemberianbantuan.Bantuandisinitidak

diartikansebagaibantuanmateril(sepertiuang,hadiah,sumbangandll),

melainkanbantuanyangbersifatmenunjangbagipengembanganpribadi

bagiindividuyangdibimbing.Bantuanitudiberikankepadaindividu,baik

perorangan,maupun kelompok.Sasaran pelayanan bimbingan adalah

orangyangdiberibantuan,baikorangseorangsecaraindividualataupun

secarakelompok.

b.PengertianKonseling

IstilahkonselingberasaldaribahasaInggris“tocounsel”yangberarti

“togiveadvice”yaitumemberisaranataunasehatsepertikatabimbingan,

makakatakonselingmemilikidefinisiyangberbeda-bedadiantaranya.

1)MenurutJones1951,Konselingadalahkegiatandimanasemuafakta
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dikumpulkandansemuapengalamansiswadifokuskanpadamasalah

tertentu untukdiatasisendirioleh yang bersangkutan,dimana dia

diberibantuanpribadidanlangsungdalam pemecahanmasalahitu.

Konselortidakmemecahkanmasalahuntukklien.Konselingharus

ditujukan pada perkembangan yang progresifdariindividu untuk

memecahkanmasalahmasalahnyasendiritanpabantuan.

2)MenurutPepinskydanPepinskyKonselingadalahinteraksiyang(a)

terjadiantaraduaorangindividu,masingmasingdisebutkonselordan

klien;(b)terjadidalam suasanayangprodesional;(c)dilakukandan

dijagasebagaialatmemudahkanperubahan-perubahandalam tingkah

lakuklien.

3)MenurutBimo Walgito Bahwa konseling merupakan bantuan yang

diberikankepadaindividuuntukmemecahkanmasalahkehidupannya

dengancarawawancaradandengancarayangsesuaidengankeadaan

yangdihadapiindividuuntukmencapaikesejahteraanhidupnya.10

Berdasarkan definisi-definisiyang dikemukakan diatas dapat

dimengertibahwa konseling merupakan salah satu teknik dalam

pelayananbimbingandimanaprosespemberianbantuanituberlangsung

10Tim Pengembangan,BimbinganKonselingSekolah(Semarang:IKIPSemarangPress,

1989),hlm 21
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melaluiwawancaradalam serangkaianpertemuanlangsungtatapmuka

antara konselor dan klien dengan tujuan agar klien itu mampu

memperolehpemahamanyanglebihbaikterhadapdirinyadandengan

menggunakankekuatandiriklienagarmampumemecahkanmasalahnya.

c.PengertianGuruBimbingandanKonseling(BK)

Guru Bimbingan dan Konseling atau istilah lainnya Konselor

Sekolahdalam memberikanpengertianantaratokohyangsatudengan

yanglainnyaberbeda-bedakarenadipandangdarisudutpandangyang

berbeda.MenurutWs.WinkellGuru bimbingan dan konseling adalah

seorang guru bidang studiyang telah mendapatpendidikan formal

sebagaitenagapembimbing,disampingtetapmenjaditenagapengajar,

iaberkedudukansebagaitenagabimbinganyangdibawahiolehpenyuluh

pendidikan dan bertugasmemberipelayanan bimbingan sejauh tidak

bertentangandengantugasnyasebagaitenagapengajar.11

Guru BK adalah tenaga profesional,pria atau wanita yang

mendapatpendidikan khusus bimbingan dan konseling,secara ideal

berijazahFIP-IKIP,jurusanatauprogram studibimbingandankonseling

atauPsikologiPendidikandanBimbingan,sertajurusan-jurusanyang

11WS.Winkell,Bimbingan dan Konseling diInstitusiPendidikan (Jakarta:Gramedia

Widiasarana,1997),hlm.181.
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sejenis.12 Darikeduapengertiandiatas,dapatditarikkesimpulanbahwa

guru BK adalah tenaga profesionalbaik pria maupun wanita yang

memperoleh pendidikan khusus diPerguruan Tinggidan idealnya

berijazah sarjana FIP IKIP jurusan Psikologidan Bimbingan yang

mencurahkanwaktunyapadapelayananbimbingan.

UURINo.20Tahun2003tentangSisdiknasbab1pasal1ayat1

danayat6.Ayat1:Pendidikanadalahusahasadardanterencanauntuk

mewujudkansuasanabelajardanprosespembelajaranagarpesertadidik

secaraaktifmengembangkanpotensidirinyauntukmemilikikekuatan

spiritualkeagamaan,pengendaliandiri,kepribadian,kecerdasan,akhlak

mulia,sertaketrampilanyangdiperlukandirinya,masyarakat,bangsadan

negara.Ayat6:Pendidikanadalahtenagapendidikanyangberkualifikasi

sebagaiguru dosen konselor,pamong belajar,widyaiswara,tutor,

instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan

kekhususannyasertaberpartisipasidalam penyelenggaraanpendidikan.13

2. PeranGuruBimbingandanKonseling(BK)

MenurutTohirinmenyatakanbahwasaatinikeberadaanlayanan

12DewaKetutSukardi,PengantarTeoriKonseling(Jakarta:GhaliaIndonesia,1985),19
13Kamaluddin.“BimbingandanKonselingSekolah”.Jurnalpendidikandankebudayaan,

Vol.17,No.4,2011.
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bimbingandankonselingdisekolahtampaklebihbaikdibandingera

sebelumnya.Pengakuan kearah layanan bimbingan dan konseling

sebagai suatu profesi sudah semakin mengkristal terutama dari

pemerintahdankalanganprofesilainnya.Penyelenggaraanbimbingan

konselingsangatmemilikiperanyangpentingdalam tercapainyatujuan

pendidikan.Denganlayananbimbingadankonseling,diharapkansebuah

lembagapendidikandapatmembentukkaraktersiswayangbaikdan

mewujudkannilai-nilaiedukatifyangmembangun.Selainitubimbingan

konselingjugatempatmencurahkansegalakeluhkesahyangmungkin

begiturumitdialamisuatuindividu.14

Bimbingan dan konseling mengembangkan beberapa peran

utamanyasebagaisebuahlayanan.Bimbingandankonselingjugamemiliki

potensiyangmengarahkepembentukankarakterkebangsaanyangsesuai

dengan cita-cita bangsa.Begitu pentingnya layanan bimbingan dan

konseling yang mampu ikut mewujudkan generasi penerus yang

berkarakter.

a.Bimbingan dan konseling mendampingi siswa dalam

perkembanganbelajardisekolah.

14Tohirin,(2007),BimbingandanKonselingdiSekolahdanMadrasah(BerbasisIntegritasi),

Jakarta:PTRajaGrafindoPersada,hlm.257
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b.Bimbingan dan konseling membantu mereka mengenalidiri

mereka.

c.Menentukan cita-cita dan tujuan hidupnya serta menyusun

kerangkatujuan-tujuantersebut.

d.Membantu menyelesaikan masalah yang mengganggu proses

belajardisekolah.

3. TugasGuruBimbingandanKonseling(BK)

MenurutCamicalldan Calvin (dalam Abu BakarM.Luddin)

kegiatanbimbingandankonselingdisekolahpengumpulandatasiswa,

layananinformasi,konseling,penempatandanpenyalurandanlayanan

tindaklanjut.MenurutAbuBakarM.Luddinmengemukakanbahwa

tugaskonselorsekolahyaitu:15

a.Memberikansiswakesempatanuntukberbicaratentangmasalah-

masalahnya.

b.Melakukankonselingdengankeputusanyangoptimal.

c.Melakukan konseling dengan siswa yang mengalamikegagalan

akademis.

d.Melakukan konseling dengan siswa dalam mengevaluasi

15AbuBakarM.Luddin,(2009),KinerjaKepalaSekolahdalam KegiatanBimbingandan

Konseling,Bandung:CitaPustakaMediaPerintis,hlm.47
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kemampuanpribadidanketerbatasan.

e.Melakukankonselingdengansiswatentangkesulitanbelajar

Mulyasamengatakanbahwa“Gurupembimbingsebagaipendidik

bertanggung jawab untuk mewariskan nilai-nilaidan norma-norma

kepadagenerasiberikutnyasehinggaterjadiproseskonservasinilai,

karena melaluiproses pendidikan diusahakan terciptanya nilai-nilai

baru.16

Tugas guru pembimbing secara umum ada dua:“memberi

layanan bimbingan dan konseling dan mengasuh siswa”.Dalam

melaksanakanlayananberpedomankepadaBKtujuhbelasplusyang

terdiridaridelapanbidangbimbingan,sepuluhjenislayanandanenam

kegiatan pendukung.Secara terperincidijelaskan tersebut:bidang

bimbingan pribadi,soaial,belajar,karir,agama,keluarga,kehidupan

bermasyarakat dan kehidupan bernegara.Jenis layanan:layanan

orientasi,informasi,penempatandanpenyaluran,penguasaankonten,

konseling perorangan,bimbingan kelompok,konseling kelompok,

konsultasi,mediasi,danlayananadvokasi.Jenislayananpendukung

adalah aplikasi instrumentasi,himpunan data,konferensi kasus,

16Mulyasa,(2007),StandarKompetensidanSertifikasiGuru,Bandung:RemajaRosda

Karya,hlm.18
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kunjunganrumah,tampilankepustakaan,danalihtangankasus.

B.UnjukKerjaGuruBimbingandanKonseling(BK)

1.PengertianUnjukKerja

Unjukkerjaadalahcarabekerja,perilakudanpenampilan.17 Unjuk

kerja/kinerjaadalahcarakerjaseseorangdalam melaksanakantugasdan

peranyangdijalaninya.Gurubimbingandankonselingataubiasadisebut

konselorsekolahadalahseorangtenagaprofessionalyangmemperoleh

pendidikankhususdiperguruantinggidanmencurahkanseluruhwaktunya

padapelayananbimbingan.18

Dikatakantenagaprofessionalartinyasecaraformalmerekatelah

disiapkanolehlembagaatauinstitusipendidikanyangberwenang.Mereka

dididiksecarakhususuntukmenguasaiseperangkatkompetensiyang

diperlukan bagipekerjaan bimbingan dan konseling.Dengan demikian

dapatdikatakanbahwakonselorsekolahmemangsengajadibentukatau

disiapkan untuk menjadi tenaga-tenaga yang professional dalam

pengetahuan,pengalamandankualitaspribadinya.Jadiyangdimaksud

denganunjukkerjakonselorsekolahadalahcarakerjaseorangkonselor

17Yasin,Sulchan.2000.KamusLengkapBahasaIndonesia.Surabaya:Amanah.hlm 35
18Winkel.1991.BimbingandanKonselingdiInstitusiPendidikan.Jakarta:PT.Grasindo.

Hlm 164
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sekolah dalam mewujudkan tugasdan perannyadalam melaksanakan

layananbimbingandankonseling.Perwujudantugasdanperanantersebut

berupaunjukkerjadalam layananbimbingandankonseling.Unjukkerja

tersebutmenjadiukuran apakah konselorsekolah benar-benartelah

melakukansesuatuyangberhargadanyangdiharapkanolehmasyarakat

yangselaludinamisdanberkembangkhususnyadiduniapendidikanyaitu

sekolah.

Keseluruhanunjukkerjakonselorsekolahmeliputibeberapagugus

yangmasing-masinggugusterdiriatassejumlahbutirunjukkerja.Masing-

masing unjuk kerja yang telah ditetapkan merupakan kegiatan yang

ditampilkanolehseorangkonselorsekolahdalam pelaksanaanlayanan

bimbingan dan konseling dalam upaya pengembangan profesional

bimbingandankonseling.Masing-masingunjukkerjatersebutdilengkapi

dengan dasar-dasarteorikeilmuan,tehnik-tehnikkhusus,sarana serta

perlengkapanpendukunglainnya.Sehinggadalam pelaksanaanlayanan

bimbingandankonselingdapatberjalandenganbaikdanefektif,serta

sesuaidengantujuanyanghendakdicapaiyaitupengembangandirisiswa

seutuhnya.
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2.PentingnyanUnjukKerja

MenurutMuis,dkk(2013),“sistem penilaiankinerjaguruBKadalah

sistem penilaianyangdirancanguntukmengidentifikasikemampuanguru

dalam melaksanakan tugasnya melalui pengukuran penguasaan

kompetensiyang ditunjukkan dalam unjuk kerjanya”.Secara umum,

penilaiankinerjaguruBKmemilikiduafungsiutamayaitu,sebagaiberikut:

a)Untukmenilaikemampuangurudalam menerapkansemuakompetensi

dan keterampilan yang diperlukan pada proses pembelajaran,

pembimbingan,ataupelaksanaantugastambahanyangrelevandengan

fungsisekolah/madrasah.

b)Untuk menghitung angka kredityang diperoleh guru atas kinerja

pembelajaran,pembimbingan,ataupelaksanaantugastambahanyang

relevan dengan fungsisekolah/madrasah yang dilakukannya pada

tahuntersebutpenilaiankinerjagurudilakukanterhadapkompetensi

gurusesuaidengantugaspembelajaran.

Selanjutnyaprinsiputamadalam pelaksanaanpenilaiankinerjaguru

BKsebagaiberikut:

1)Berdasarkan ketentuan:penilaian kinerja guru harus dilaksanakan

sesuaidenganprosedurdanmengacupadaperaturanyangberlaku.
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2)Berdasarkankinerja:Aspekyangdinilaidalam penilaiankinerjaguru

adalahkinerjayangdapatdiamatidandipantau,yangdilakukanguru

dalam melaksanakantugasnyasehari-hari,yaitudalam melaksanakan

kegiatan pembelajaran,pembimbingan,atau tugas tambahan yang

relevandenganfungsisekolah/madrasah.

3)Berlandaskandokumenpenilaiankinerjaguru:Penilai,guruyangdinilai,

dan unsuryang terlibatdalam proses penilaian kinerja guru harus

memahamisemua dokumen yang terkaitdengan sistem penilaian

kinerjaguru.Gurudanpenilaiharusmemahamipernyataankompetensi

danindikatorkinerjanyasecarautuh,sehinggakeduanyamengetahui

tentang aspekyang dinilaiserta dasardan kriteria yang digunakan

dalam penilaian.

4)Dilaksanakan secara konsisten:penilaian kinerja guru dilaksanakan

secarateratursetiaptahundiawalidenganpenilaianformatifdiawal

tahundanpenilaiansumatifdiakhirtahundenganmemperhatikanhal

berikut:

a)Obyektif:Penilaiankinerjagurudilaksanakansecaraobyektifsesuai

dengankondisinyatagurudalam melaksanakantugassehari‐hari.

b)Adil:Penilaikinerja guru memberlakukan syarat,ketentuan,dan
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prosedurstandarkepadasemuaguruyangdinilai.

c)Akuntabel: Hasil pelaksanaan penilaian kinerja guru dapat

dipertanggungjawabkan.

3.IndikatorUnjukKerjaGuruBimbingandanKonseling(BK)

Dalam Undang-UndangNomor20Tahun2003konselordimasukan

sebagaikategoripendidik.Olehkarenaitukonselorjugaharusmemiliki

empatkompetensikonselor.BerdasarkanPeraturanMenteriPendidikan

NasionalRepublikIndonesiaNomor27Tahun2008,adalahsebagaiberikut:

a)KompetensiPedagogik,terdiriatas:(1)Menguasaiteoridanpraktis

pendidikan;(2)Mengaplikasikanperkembanganfisiologisertaperilaku

konselig;(3)Menguasaiesensipelayananbimbingandankonseling.

b)KompetensiKepribadian,terdiridari:(1)Berimandanbertaqwakepada

TuhanYangMahaEsa;(2)Menghargaidanmenjunjungtingginilai-nilai

kemanusiaan,individualitas,dankebebasanmemilih;(3)Menunjukkan

integritasdanstabilitaskepribadianyangkuat;(4)Menampilkankinerja

yangberkualitastinggi.

c)KompetensiSosial,yaitu:(1)Mengimplementasikankolaborasiinterndi

tempatkerja;(2)Berperan dalam organisasidan kegiatan profesi

bimbingandankonseling;(3)Mengimplementasikankolaborasiantar
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profesi.

d)KompetensiProfesional,terdiridari:(1)Menguasaikonsepdanpraksis

assessmentuntukmemahamikondisi,kebutuhandanmasalahkonseli;

(2)Menguasaikerangkateoritikdanpraksisbimbingandankonseling;

(3) Merancang program bimbingan dan konseling; (4)

Mengimplementasikan program bimbingan dan konseling yang

komprehensif;(5)Menilaiprosesdanhasilkegiatanlayananbimbingan

dankonseling;(6)Memilikikesadarandankomitmenterhadapetika

professional;(7)Menguasaikonsep dan praksis penelitian dalam

bimbingandankonseling.

Keseluruhankompetensidiatasmerupakankopetensiutamaminimal

yangperludikuasaiolehseorangkonselordalam melaksanakantugasnya

sebagaiseorangkonseloryangprofesional.19

1) KompeternsiProfesional

Kompetensi Profesional merupakan penguasaan materi

pembelajaransecaraluasdanmendalam,yangmencakuppenguasaan

19 SalinanPeraturanMenteriPendidikanNasionalRepublikIndonesiaNomor27Tahun

2008TentangStandarKualifikasiAkademikDanKompetensiKonselor,KompetensiKonselor
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materi dan substansi keilmuan yang menaungi materinya, serta

penguasaan terhadap struktur dan metodologikeilmuannya.Dalam

Permendiknas Nomor27 Tahun 2008 disebutkan bahwa kompetensi

profesionalyaitusebagaiberikut:

a)Menguasaikonsep danpraksisiasesmenuntukmemahamikondisi,

kebutuhan,danmasalahkonseli:(a)Menguasaihakikatasesmen;(b)

Memilih teknik asesmen, sesuai dengan kebutuhan pelayanan

bimbingan dan konseling; (c) Menyusun dan mengembangkan

instrumen asesmen untuk keperluan bimbingan dan konseling;(d)

Mengadministrasikan asesmen untuk mengungkapkan masalah-

masalahkonseli;(e)Memilihdanmengadministrasikanteknikasesmen

pengungkapankemampuandasardankecenderunganpribadikonseli;(f)

Memilih dan mengadministrasikan instrumen untukmengungkapkan

kondisiaktualkonseliberkaitandenganlingkungan;(g)Mengaksesdata

dokumentasitentangkonselidalam pelayananbimbingandankonseling;

(h)Menggunakan hasilasesmen dalam pelayanan bimbingan dan

konseling dengan tepat; dan (i) Menampilkan tanggung jawab

profesionaldalam praktikasesmen.

b)Mampu menguasaikerangka teoritik dan praksis bimbingan dan
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konseling:(a) Mengaplikasikan hakikat pelayanan bimbingan dan

konseling;(b)Mengaplikasikan arahprofesibimbingandankonseling;

(c)Mengaplikasikandasar-dasarpelayananbimbingandankonseling;(d)

Mengaplikasikan pelayanan bimbingan dan konseling sesuaikondisi

dantuntutanwilayahkerja;(e)Mengaplikasikanpendekatan/model/

jenispelayanandankegiatanpendukungbimbingandankonseling;dan

(f)Mengaplikasikan dalam praktikformatpelayanan bimbingan dan

konseling.

c)Merancang program Bimbingan dan Konseling:(a) Menganalisis

kebutuhankonseli;(b)Menyusunprogram bimbingandankonseling

yang berkelanjutan berdasar kebutuhan peserta didik secara

komprehensif dengan pendekatan perkembangan; (c) Menyusun

rencana pelaksanaan program bimbingan dan konseling;dan (d)

Merencanakansaranadanbiayapenyelenggaraanprogram bimbingan

dankonseling.

d)Mengimplementasikan program Bimbingan dan konseling yang

komperhensif:(a)Melaksanakanprogram bimbingandankonseling;(b)

Melaksanakanpendekatankolaboratifdalam pelayananbimbingandan

konseling;(c)Memfasilitasiperkembanganakademik,karir,personal,



47

dan sosialkonseli;dan (d)Mengelola sarana dan biaya program

bimbingandankonseling.

e)Menilaiproses dan hasilkegiatan Bimbingan dan Konseling:(a)

Melakukanevaluasihasil,proses,danprogram bimbingandankonseling;

(b)Melakukanpenyesuaianproseslayananbimbingandankonseling;(c)

Menginformasikanhasilpelaksanaanevaluasipelayananbimbingandan

konseling kepadapihakterkait;(d)Menggunakan hasilpelaksanaan

evaluasiuntukmerevisidanmengembangkanprogram bimbngandan

konseling.

f)Memilikikesadaran dan komitmen terhadap etika professional:(a)

Memahamidan mengelola kekuatan dan keterbatasan pribadidan

professional; (b) Menyelenggarakan pelayanan sesuai dengan

kewenangandankodeetikprofesionalkonselor;(c)Mempertahankan

objektivitasdanmenjagaagartidaklarutdenganmasalahkonseli;(d)

Melaksanakan referalsesuaidengan keperluan;(e)Peduliterhadap

identitas profesionaldan pengembangan profesi;(f)Mendahulukan

kepentingankonselingdaripadakepentinganpribadikonselor;dan(g)

Menjagakerahasiaankonseli.

g)Menguasaikonsep dan praksis penelitian dalam bimbingan dan
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konseling:(a)Memahamiberbagaijenisdan metodepenelitian;(b)

Mampu merancang penelitian bimbingan dan konseling;(c)

Melaksaanakan penelitian bimbingan dan konseling; dan (d)

Memanfaatkanhasilpenelitiandalam bimbingandankonselingdengan

mengaksesjurnalpendidikandanbimbingandankonseling.

Profesiadalah salah satu kata yang memilikiartihampirmirip

dengankeahlian.Mutmainah menyebutkan,seorangahliyangmenggeluti

suatu pekerjaan tertentu juga disebutsebagaipelaku profesi.Dalam

kontekslain,seseorangyangmahirdalam melakukansuatupekerjaan

yaitudenganberdasarkankemampuan,prosedur,teknik,keahlian,serta

intelektualitasdisebutsebagaiprofesi.Dalam haditsRasulullahSAW,kata

profesionalinijuga diungkap dengan makna supaya mengamanahkan

suatupekerjaankepadaorangyangahli,sepertidisebutkandalam hadits

berikutini:

  ةُنَامَأَلْا تْعَيِّضُ اذَإِ مَلَّسَوَ هِيْلَعَ هُلَّلا ىلَّصَ هِلَّلا لُوسُرَ قَلَا قَلَا هُنْعَ هُلَّلا يَضِرَ ةَرَيْرَهُ يبِأَ نْعَ

رْظِتَنْافَ هِلِهْأَ رِيْغَ ىلَإِ رُمْأَلْا دَنِسْأُ اذَإِ قَلَا هِلَّلا لَوسُرَ ايَ اهَتُعَاضَإِ فَيْكَ قَلَا ةَعَاسَّلا رْظِتَنْافَ

ةَعَاسَّلا

Dari Abu Hurairah radhilayyahu'anhu mengatakan;

Rasulullah shallallahu 'alaihiwasallam bersabda:"Jika amanat

telahdisia-siakan,tunggusajakehancuranterjadi."Adaseorang
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sahabatbertanya;bagaimanamaksudamanatdisia-siakan?Nabi

menjawab;"Jikaurusandiserahkanbukankepadaahlinya,maka

tunggulahkehancuranitu."(HR.BukhariNo.6015)20

Teliti dalam bekerja merupakan salah satu ciri

profesionalitas.Demikian juga al-Qur’an menuntut kita agar

bekerjadenganpenuhkesungguhan,apik,danbukanasaljadi.

Dalam Q.S.alAn’am [6]:135dinyatakan:

لْقُ مِوْقَيٰ اوْلُمَعْا ىلٰعَ مْكُتِنَاكَمَ يْنِّاِ لٌۚمِاعَ فَوْسَفَ نَۙوْمُلَعْتَ نْمَ نُوْكُتَ هٗلَ ةُبَقِاعَ

رِۗادَّلا هٗنَّاِ الَ حُلِفْيُ نَوْمُلِظّٰلا

Katakanlah: "Hai kaumku, berbuatlah sepenuh

kemampuanmu,Sesungguhnyaakupunberbuat(pula).kelakkamu

akanmengetahui,siapakah(diantarakita)yangakanmemperoleh

hasilyangbaikdiduniaini.Sesungguhnyaorang-orangyangzalim

itutidakakanmendapatkankeberuntungan.”(Q.S.alAn’am [6]:135)

2)KompetensiPedagogik

Kompetensiadalahkemampuanyangdimilikiseseorangakibat

daripendidikanmaupunpelatihan,ataupengalamanbelajarinformal

tertentu yang didapat, sehingga menyebabkan seseorang dapat

melaksanakantugastertentudenganhasilyangmemuaskan.21

20Al-bukhari,jurnalilmuhadist,pogram studiilmuhadistfakultasdakwahusuluddin
21MarselusR.Payong,SertifikasiProfesiGuru,(Jakarta:Indeks,2011)hal17
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SKMendiknas045/U/2002yangdikutipolehFentiHikmawati

mengartikankompetensisebagaiseperangkattindakancerdas,penuh

tanggungjawabyangdimilikiseseorangsebagaisyaratuntukdianggap

mampuolehmasyarakatdalam melaksanakantugasdibidangtertentu.22

MenurutLatipun yang dikutip oleh Namora Lumongga Lubis

mengatakanbahwakompetensimengacupadabatas-bataskewenangan

dalam menjalankan tugas-tugas profesional.Artinya adalah konselor

yang efektiftidakakan menggunakantreatmentyang beradadiluar

lingkupkewenangandankemampuanyangdimilikinya.Kewenanganini

telahdiaturdalam kodeetikdanmenjadikewajibanbagikonseloruntuk

menaatinya.23

KompetensiPedagogikyangmerupakankemampuangurudalam

pengelolaanpembelajaranpesertadidik,menurutpandanganE.Mulyasa

yangdikutipolehSubram Mersi,kemampuangurudalam pengelolaan

pembelajaranpesertadidiksebagaiberikut:

a)Pemahamanwawasandanlandasankependidikan

Guru sebagaitenaga pendidik yang sekaligus memilikiperan

22FentiHikmawati,BimbingandanKonseling,(Jakarta:PTRajaGrafindoPersada,2012)

hal55
23NamoraLumonggaLubis,MemahamiDasar-DasarKonselingdalam teoridanpraktik

(Jakarta:Kencana,2011)hal245



51

penting dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan dinegara ini,

terlebih dahulu harus mengetahuidan memahamiwawasan dan

landasankependidikansebagaipengetahuandasar.Pengetahuanawal

tentangwawasandanlandasankependidikaninidapatdiperolehketika

gurumengambilpendidikankeguruandiperguruantinggi.

b)Pemahamaanterhadappesertadidik

Pesertadidikadalahsetiaporangyangmenerimapengaruhdari

seseorang atau sekelompok orang yang menjalankan kegiatan

pendidikan.Tujuan guru mengenalsiswa-siswanyadalah agarguru

dapatmembantupertumbuhandanperkembangannyasecaraefektif,

menentukan materiyang akan diberikan,menggunakan prosedur

mengajaryang serasi,mengadakan diagnosisataskesulitan belajar

yang dialamioleh siswa,dan kegiatan-kegiatan guru lainnya yang

berkaitandenganindividusiswa.Dalam memahamisiswa,guruperlu

memberikan perhatian khusus pada perbedaan individu anak didik,

antaralain:

• TingkatKecerdasan

Kecerdasan seseorang terdiridaribeberapa tingkat yaitu;

golonganterendahadalahmerekayangIQ-nyaantara0-50dandan
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dikatakanidiot.GolongankeduaadalahmerekayagberIQantara50-

70yangdikenaldengangolonganmoronyaituketerbatasanmental.

Golonganyangketigayaitumerekayangber-IQantara70-90disebut

sebagaianaklambatataubodoh.Golonganmenengahmerupakan

bagian yang besarjumlahnya yaitu golongan yang be-IQ 90-110.

Mereka bisa belajarsecara normal.Sedangkan yang ber-IQ 140

keatasdisebutgenius,merekamampubelajarjauhlebihcepatdari

golonganlainnya.

•Kreativitas

Setiaporangmemilikiperbedaandalam kreativitasbaikinter

maupun intra individu.Orang yang mampu menciptakan sesuatu

yang baru disebutdengan kreatif.Kreatifitas erathubungannya

denganintelegensidankepribadian.Seseorang yangkreatifpada

umumnyamemilikiintelegensiyangcukuptinggidansukahalhal

yangbaru.

•KondisiFisik

Kondisifisikberkaitadenganpenglihatan,pendegaran,kemampuan

berbicara,picang(kaki),danlumpuhkarenakerusakanotak.Guruharus

memberikanlayananyangberbedaterhadappesertadidikyangmemiliki
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kelainan sepertiyang diatas dalam rangka membantu perkembangan

pribadimereka.Misalnyadalam haljenismediayangdigunakan,membantu

danmengaturposisidudukdanlainsebagainya.

•PerkembanganKognitif

Pertumbuhan dan perkembangan dapatdiklasifikasikan atas

kognitif,psikologis dan fisik.Pertumbuhan dan perkembangan

berhubungan dengan perubahan strukturdan fungsikarakteristik

manusia.Perubahantersebutterjadidalaam kemajuanyangmantap

danmerupakanproseskematangan.Perubahaninimerupakanhasil

interaksidaripotensibawaandanlingkungan.

c)PengembanganKurikulum/Silabus

Dalam proses belajar mengajar, kemampuan guru dalam

mengembangkankurikulum/silabussesuaidengankebutuhanpeserta

didik sangatpenting,agarpembelajaran dapatberlangsung secara

efektifdanmenyenangkan.

d)PerancanganPembelajaran

Perancancanganpembelajaranmerupakansalahsatukompetensi

pedagogikyangharusdimilikiguru,yangakantertujupadapelaksanaan

pembelajaran.
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e)PelaksanaanPembelajaran

YangmendidikdanidiologisDalam peraturanpemerintahtentang

guru dijelaskan bahwa guru harus memiliki kompetensi untuk

melaksanakanpembelajaranyangmendidikdandialogis.Haliniberarti

bahwapelaksanaanpembelajaranharusberangkatdariprosesdialogis

antarsesamasubjekpembelajaransehinggamelahirkanpemikirankitis

dankomunikatif.Tapakomunikasitidakakanadapendidikansejati

f)PemanfataanTeknologiPembelajaran

Fasilitaspendidikanpadaumumnyamencakupsumberbelajar,

saradanprasaranapenunjanglainnya,sehinggapeningkatanfasilitas

pendidikanharusditekankanpadapeningkatansumbersumberbelajar,

baikkualitasmaupunkuantitasnyayangsejalandenganperkembangan

teknologipendidikandewasaini.Perkembangansumber-sumberbelajar

inimemungkinkanpesertadidikbelajartanpabatas,tidakhanyadiruang

kelas,tetapibisadilaboratorium,perpustakaan,dirumahdanditempat-

tempatlainnya.

g)Pengembangan Peserta Didik Untuk Mengaktualisasikan Berbagai

PotensiYangDimilikinya.

Seiringdengankemajuanteknologiinformasiyangtelahdemikian
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pesat,gurutidaklagibertindaksebagaipenyajiinformasitetapijugaharus

mampubertindaksebagaifasilator,motivator,danpembimbingyanglebih

banyakmemberikankesempatankepadapesertadidikuntukmencaridan

mengolahsendiriinformasi.Dengandemikiankeahlianguruharusterus

dikembangkandantidakterbataspadapenguasaanprinsipmengajar.24

Jadidapatditarik kesimpulan bahwa kompetensipedagogik guru

bimbingandankonselingmerupakansuatukeahlianyangdimilikiolehguru

bimbingan dan konseling dalam merancang pembelajaran,

penyelenggaraanpembelajaranyangmendidikdandialogis.Bukanhanya

terdidik dan terlatih saja akan tetapijuga harus menguasaiberbagai

strategiatauteknikdidalam kegiatanbelajardanmengajar,dalam konteks

inijika dikaitkan dengan pelayanan konseling konselorharus mampu

memberikanlayanan-layanankonselingdanteknikkonselingdengantepat.

حَبَّسَ هِلَّلِ امَ ىفِ تِوَٰمَٰسَّلٱ امَوَ ىفِ ضِرْأَلْٱ ۖ وَهُوَ زُيزِعَلْٱ مُيكِحَلْٱ

اهَيُّأَيَٰٓ نَيذِلَّٱ ا۟ونُمَاءَ مَلِ نَولُوقُتَ امَ الَ نَولُعَفْتَ

Artinya:(1).telahbertasbihkepadaAllahapasajayangadadi

langitdanapasajayangadadibumi;danDia-lahyangMahaPerkasalagi

24Subram Mersi,kompetensiPedagogikGuruBimbingandanKonseling,...hal17-22
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MahaBijaksana.(2).Wahaiorang-orangyangberiman,kenapakahkamu

mengatakan sesuatu yang tidak kamu kerjakan?.(3).Amatbesar

kebenciandisisiAllahbahwakamumengatakanapa-apayangtidak

kamukerjakan.(Q.SAsh-Shaff[61]:1-2)25

3)KompetensiKepribadian

Kompetensikepribadianmemilikipengaruhyangsangatbesar

terhadappertumbuhandanperkembanganpesertadidik.Kompetensi

kepribadianjugamemilikiperandanfungsiyangsangatpentingdalam

membentukkepribadianpesertadidik.

Mulyasamenyatakanbahwadalam StandarNasionalPendidikan,

penjelasanPasal28ayat(3)butirbdikemukakanbahwayangdimaksud

dengankompetensikepribadianadalahkemampuankepribadianyang

mantap,stabil,dewasa,arif,dan berwibawa,menjaditeladan bagi

pesertadidikdanberakhlakmulia.Kompetensikepribadianmemiliki

beberapasubkompetensidenganbeberapaindikator:

a)Kepribadianyangmantapdanstabil:(a)Bertindaksesuaidengan

normahukum,(b)Bertindaksesuaidengannormasosial,(c)Bangga

sebagaikonselor,dan (d)Memilikikonseistensidalam bertindak

25 Al-bayani,jurnalstudiAl-Qur’andantafsir,publisheduniversitasislam negerisunan
gunungdjadi
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sesuaidengannorma.

b)Kepribadian yang dewasa:(a)Menampilkan kemandirian dalam

bertindak sebagaipendidik,dan (b)Memilikietos kerja sebagai

pengajar.

c)Kepribadianyangarif:(a)Menampilkantindakanyangdidasarkan

padakemanfaatanpesertadidik,sekolahdanmasyarakat,dan(b)

Menunjukkanketerbukaandalam berfikirdanbertindak.

d)Kepribadianyangberwibawa:(a)Memilikiperilakuyangberpengaruh

positifterhadappesertadidik,dan(b)Memilikiperilakuyangdisegani.

e)Berakhlakmuliadan dapatmenjaditeladan:(a)Bertindaksesuai

dengannormareligious(iman,taqwa,jujur,ikhlas,sukamenolong),

dan(b)Memilikiperilakuyangditeladanipesertadidik.26

Mulyasa mengemukakan kompetensi kepribadian meliputi:

kepribadianyangmantap,stabil,dewasa,arif,danberwibawa,menjadi

teladanbagipesertadidikdanberakhlakmulia:

1)Kepribadianyangmantap,stabildandewasa.Halinipentingkarena

banyakmasalahpendidikanyangdisebabkanolehfaktorkepribadian

26 Mulyasa,E,Kurikulum BerbasisKompetensiKonsep,Karakteristik,danImplementasi.

(Bandung:PT.RemajaRosdakaryaBandung,2002),Hal.117
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yangkurangmantap,kurangstabil,kueangdewasa.Kondisiseperti

iniyang nantinya akan mengakibatkan konselorbersikap tidak

profesional.Kepribadianmantapakanmembuatsiswanyamenjadi

percayakepadakonselorpadasaatprosespenanganan masalah

ataupunprosespengembangandirisiswa.Emosiyangstabilpun

akan berpengaruh pada pengambilan keputusan untuk solusi

masalahyangdialamisiswa.Pribadiyangdewasaakanmembentuk

perasaannyamanpadakonselornyadanpercayabahwakonselornya

mampumembantudalam memecahkanmasalah.

2)Disiplin,arifdanberwibawa.Dalam mendisiplinkansiswa,sangatlah

pentingjikaseorangkonselorberusahauntukmendisiplinkandirinya

terlebih dahulu.Pembentukan pribadiyang disiplin pada siswa,

nantinya akan membantu mereka menemukan dirinya:mengatasi

masalah,mencegah timbulnya masalah.Seorang konselorperlu

memilikipribadiyangdisiplin,arifsertaberwibawa.Wibawaakan

menjadikan siswa menghormati konselornya namun tidak

mengurangiperasaan percaya bahwa konselormampu menjadi

pribadiyangfleksibel,yaitumampumenjaditemancurhat,sekaligus

pendidikyangprofesional.
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3)Menjaditeladanbagipesertadidik.Untukmenjaditeladantentunya

harusmemilikisesuatuyangbaik,yangnantinyadapatditurunkan

pada peserta didik. Seorang konselor dengan perilaku serta

kepribadianbaiksudahtentupantasuntukditiruolehsiswa.Selalu

menjaga sikap dihadapan siswa menjadikunciuntuk dijadikan

teladanyangbaik.

4)Berakhlakmulia.Semuaaspektidakadaartinyajikaaspekyangsatu

initidakterpenuhi.Akhlakmuliamerupakanhalutamakarenadengan

berakhlakmulia,denganmudahaspekyangtelahdisebutkandiatas

dapatdimilikiolehsetiapkonselor.27

نْعَ بًِْأَ دٍعٍِْسَ يرِذْخُنْا قَلَا:قَلَا لُىْسُرَ لِلها هًَصَ لُلها وِهٍَْعَ مَهَسَوَ : بُهَطَ مِهْعِنْا

ةٌضَزٌِْفَ 5 ىهَعَ مِكُ مٍهِسْمُ هُاوَرَ ( نُبْا وْجَامَ )

DariAbiSa’id al-Khudri,ia berkata,Rasulullah SAW bersabda:

“Menuntutilmu adalah kewajiban atassetiap muslim”.(HR.Ibnu

Majah)28

Allahsangatmemuliakanbagiorangyangsenantiasamencaridan

memperkayailmupengetahuannya.Dalam Q.S.Al-Mujaadilahayat11

Allahberfirman:

27Ibid,121
28Rositabdul,“persepsisiswaterhadappembelajaranmatematika”diSMPN1Surakarta,
universitasmuhammadiyahSurakarta(2009)
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اهَيُّاَيٰٓ نَيْذِلَّا اوْٓنُمَاٰ اذَاِ لَيْقِ مْكُلَ اوْحُسَّفَتَ ىفِ سِلِجٰمَلْا اوْحُسَفْافَ حِسَفْيَ هُلّٰلا مْۚكُلَ

اذَاِوَ لَيْقِ اوْزُشُنْا اوْزُشُنْافَ عِفَرْيَ هُلّٰلا نَيْذِلَّا اوْنُمَاٰ مْۙكُنْمِ نَيْذِلَّا وَ اوتُوْاُ مَلْعِلْا

تٍۗجٰرَدَ وَهُلّٰلا امَبِ نَوْلُمَعْتَ رٌيْبِخَ

“Allahakanmeninggikanorang-orangyangberimandiantaramudan

orangorangyangdiberiilmupengetahuanbeberapaderajat.danAllah

Mahamengetahuiapayangkamukerjakan.”(Q.S.Al-Mujadalah[58]:

11)29

Pada suratAl-Mujadalah diatas,dapatkita pahamibegitu

mulianyaorangyangmempunyaiilmupengetahuan,sehinggaAllah

mengangkatderajatnya dan menempatkannya pada derajatyang

palingtinggisetelahorangyangbeiman.

Prayitno,menyatakankompetensikepribadiandenganmodalpersonal.

Modalpersonaltersebutadalah:(1)Berwawasanluas:memilikipandangan

danpengetahuanyangluas,terutamatentangperkembanganpesaerta

didikpadausiasekolahnya,perkembanganilmupengetahuan/teknologi/

keseniandanprosespembelajarannya,sertapengaruhlingkungandan

modernisasiterhadappesertadidik;(2)Menyayangianak:memilikikasih

sayang yang mendalam terhadap peserta didik;rasa kasih saying ini

ditampilkan oleh Guru Pembimbing/Guru Kelas benar-benardarihati

29Muhammad,dinamikaterjemahAl-Qur’an(studiperbandinganterjemah)2018
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sanubarinya(tidakberpura-puraataudibuat-buat)sehinggapesertadidik

secaralangsungmerasakankasihsayangitu;(3)Sabardanbijaksana:

tidakmudahmarahdan/ataumengambiltindakankerasdanemosional

yang merugikan peserta didik serta tidak sesuaidengan kepentingan

perkembanganmereka;segalatindakanyangdiambilGuruPembimbing/

GuruKelasdidasarkanpadapertimbanganyangmatang;(4)Lembutdan

baikhati:tuturkatadantindakanGuruPembimbing/GuruKelasselalu

mengenakanhati,hangat,dansukamenolong;(5)Tekundanteliti:Guru

Pembimbing/GuruKelassetiamengikutitingkahlakudanperkembangan

peserta didiksehari-haridariwaktu kewaktu,dengan memperhatikan

berbagaiaspekyangmenyertaitingkahlakudanperkembangantersebut;

(6)Menjadicontoh:tingkahlaku,pemikiran,pendapat,danucapan-ucapan

GuruPembimbing/GuruKelastidakterceladanmampumenarikpeserta

didikuntukmengikutinyadengansenanghatidansukarela;(7)Tanggap

danmampumengambiltindakan:GuruPembimbing/GuruKelascepat

memberikanperhatianterhadapapayangterjadidan/ataumungkinterjadi

pada diripeserta didi,serta mengambiltindakan secara tepatuntuk

mengatasidan/ataumengantisipasiapayangterjadidan/ataumungki

terjadiitu;(8) Memahamidan bersikap positif terhadap pelayanan
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bimbingan dan konseling:Guru Pembimbing/Guru Kelas memahami

fungsidantujuansertaseluk-belukpelayananbimbingandankonseling,

dandenganbersenang hatiberusahasekuattenagamelaksanakannya

secaraprofesionalsesuaidengankepentingandanperkembanganpeserta

didik.30

BerdasarkanPermendiknasNomor27Tahun2008,kompetensi

kepribadiankonselormencakup:

a)Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa: (a)

MenampilkankepribadianyangberimandanbertaqwakepadaTuhan

Yang Maha Esa;(b) Konsisten dalam menjalankan kehidupan

beragama dan toleran terhadap pemeluk agama lain;dan (c)

Berakhlakmuliadanberbudipekertiluhur.

b)Menghargai dan menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan,

individualitas,dan kebebasan untuk memilih:(a)Mengaplikaskan

pandanganpositifdandinamistentangmanusiasebagaimakhluk

spiritual,bermoral,sosial,individual,danberpotensi;(b)Menghargai

dan mengembangkan potensipositifkonseli;(c)Peduliterhadap

30 Prayitno,BukuIPelayananBimbingandanKonselingSekolahDasar(SD).(Padang:

DEPDIKNAS,1997),Hal.45-47
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kemaslahatankonseli;(d)Menjunjungtinggiharkatdanmartabat

manusia sesuai dengan hak asasinya; (e) Toleran terhadap

permasalahanoranglain;dan(f)Bersikapdemokratis.

c)Menunjukkan integritas dan stabilitas kepribadian yang kuat:(a)

Menampilkan kepribadian dan perilaku terpuji;(b)Menampilkan

emosiyang stabil;(c)Peka,bersikap empati,sertamenghormati

keragamandanperubahan;(d)Menampilkantoleransitinggiterhadap

individuyangmenghadapistressdanfrustasi.

d)Menampilkankinerjaberkualitastinggi:(a)Menampilkantindakan

yang cerdas,kreatif,inovatif,dan produktif;(b) Bersemangat,

berdisiplin, dan mandiri; (c) Berpenampilan menarik dan

menyenangkan;dan(d)Berkomunikasisecaraefektif.

C.PenelitianRelevan

PenelitianyangdilakukanSisriantiyangberjudul“PersepsiSiswa

Tentang Kompetensi Kepribadian Guru Bimbingan Dan Konseling/

KonselorDiSMPN5Pariaman”Penelitiianinifakuskepadakemampuan

padapribadipadaguruBKtersebut.Memilikipersamaanyaituobjekyang

akanditelitimemaluipersepsisiswa.

PenelitianyangkeduayaituyangditelitiolehSetyaningrum yang
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berjudul“Pengaruhpersepsisiswatentanglayanankonselingindividudan

persepsisiswatentangkompetensikepribadiankonselorterhadapminat

memanfaatkanlayananbimbingandankonseling (Doctoraldissertation,

StateUniversityofSurabaya)”

PenelitianyangketigayaituyangditelitiolehMargarethaDevyRian

Anggrainiyangberjudul“PersepsiSiswaTerhadapKompetensiGuruBk

Dalam MemberikanLayananBimbinganKlasikal(StudiDeskriptifPada

SiswaKelasXIdanXIIIPAdanIPSSMAStellaDuceBantulYogyakarta

Tahun Ajaran 2017/2018)”Penelitian inibertujuan untuk mengetahui

persepsisiswa diSMA Stella Duce BantulYogyakarta tahun ajaran

2017/2018mengenaisosokprofesionalitasguruBKdalam memberikan

layananbimbinganklasikal.Penelitianinijugabertujuanuntukmengetahui

kompetensiguruBKmanasajakahyangdipersepsikurangpositifpada

siswaSMAStellaDuceBantulYogyakarta.Penelitianiniadalahpenelitian

kuantitatifdeskriptif.

Yangkeempat,penelitianyangdilakukanolehmahlilsaputrayang

berjudul“Persepsisiswaterhadapkompetensikepribadiangurudalam

pelaksanaanlayananbimbingankonselingdiSMPNegeri18BandaAceh”.

Namun siswa kurang positifterhadap pelayanan bimbingan konseling,

sepertitakut,malasdanengganuntukmengikutidanberperanaktifpada

layanan-layananbimbingankonselingdisekolah.Siswajugamenganggap
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bahwabimbingankonselingadalahsuatubagianyangkhususmenangani

masalah siswa yang melanggarperaturan sekolah,sepertiterlambat,

membolos,berkelahi,merokok,dansebagainya.Sehinggasiswaenggan

untukberurusandengangurubimbingankonselingkarenatakutdianggap

siswa yang bermasalah.Penelitian inibertujuan untuk mengetahui

persepsi siswa terhadap kompetensi kepribadian guru bimbingan

konselingdiSMPNegeri18BandaAceh.

Peneitian yang kelima,yaitu oleh Rafika,Mirna yang berjudul

“PersepsiSiswaterhadapProfesionalGurudalam PembelajaranPKnKelas

IVDiSekolahDasarNegeriGugusLarasatiKecamatanGunungpatiKota

Semarang”BerdasarkanpengamatanawalyangdilakukandikelasIVsalah

satuSDdiGuguslarasatiGunungpatiKotaSemarang,diperolehinformasi

bahwagurusudahmemenuhikualifikasiprofesionalyangditetapkantetapi

respon siswa belum maksimal.Rumusan masalah adalah bagaimana

Persepsi Siswa terhadap Pelaksanaan Profesional Guru dalam

PembelajaranPKndiSekolahDasarNegeriKelasIVGugusLarasatiKota

Semarang.Tujuanumum penelitianadalahuntukmemberikangambaran

tentangpersepsisiswasekolahdasarterhadapkemampuanprofesional

guru pada pembelajaran PKn.Secara khusus penelitian menganalisis

persepsisiswa Kelas IV terhadap kompetensipedagogik guru dalam

pembelajaranPKn.
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Penelitianrelevanyangberikutnyayaituolehsriwijayasihombing

yangberjudul“pengaruhprofessionalgurudanmanajemenkelasterhadap

peningkatan mutu pembelajaran (studipadaguru MIkabupaten rejang

lebong).Penelitianinibertujuanuntukmengetahuipengaruhprofessional

guru dan manajemen kelasterhadap peningkatan mutu pembelajaran.

Hipotesispenelitianiniyaitu:(1)terhadappengaruhyangpositifadalah

variableprofesionalitasguruterhadappeningkatanmutupembelajaran(2)

terdapat pengaruh yang positif antara manajemen kelas terhadap

peningkatanmutupembelajaran(3)terdapatpengaryhyangpositifantara

profesionalitasgurudanmanajemenkelassecarabersama-samaterhadap

peningkatan mutu pembelajaran.Penelitian ini merupakan penelitian

kualitatifdengan menggunakan metode deskriptifkuantitatif.Populasi

seluruhguruyangberjumlah160orang,namundiambilsampelnya25%

sebanyak40orang,instrumentyangdigunakandalam pengumpulandata

yaitu kuesioner. Data terkumpul dianalisis dengan uji hipotesis

menggunakanregrsiganda.
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BABIII

METODEPENELITIAN

A. PendekatanPenelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian iniadalah metode

penelitian deskriptifkuantitatif.Penelitian deskriptifdilakukan dengan

menuturkandanmenafsirkandatayangberkenaandenganfakta,keadaan,

variable dan fenomena yang terjadisaatpenelitian berlangsung dan

dijelaskanapaadanya.Untukmemperolehdata,informasi,danfaktayang

mengungkapkan dan menjelaskan permasalahan dalam penelitian ini

digunakan kuesioner dan wawancara. Menurut Sugiyono Penelitian

deskriptifyaitu:“Penelitianyangdilakukanuntukmengetahuinilaivariabel

mandiri,baik satu variabelatau lebih (independen)tanpa membuat

perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel yang lain”.31

Sedangkan tujuan utama penelitian deskriptifmenurutSukardiadalah:

“Menggambarkan secara sistematisfakta dan karakteristikobjekatau

subjekyangditelitisecaratepat”.Sukardimenyebutkanlangkah-langkah

penelitiandeskriptifsebagaiberikut:

1.Mengidentifikasi adanya permasalahan yang signifikan untuk

dipecahkanmelaluimetodedeskriptif.

31 Sugiyono,MetodePenelitianKuantitatif,Kualitatif,danR&D(Bandung,Alfabeta,2012),

Hal.13
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2.Membatasidanmerumuskanpermasalahnsecarajelas.

3.Menetukantujuandanmanfaatpenelitian.

4.Melakukanstudipustakayangberkaitandenganpermasalahan.

5.Menentukan kerangka berpikir,dan pertanyaan penelitian dan atau

hipotesispenelitian.

6.Mendesainmetodepenelitianyanghendakdigunakantermasukdalam

halinimenetukan populasi,sampel,teknik sampling,menentukan

instrumenpengumpuldata,danmenganalisisdata.

7.Mengumpulkan, mengorganisasi, dan menganalisis data dengan

menggunakanteknikstatistikayangrelevan.32

B. DefinisiOperasionalVariabel

Variabelpenelitianadalahobyekpenelitianatauapayangmenjadi

titik perhatian suatu penelitian.33 Variabeldalam penelitian iniadalah

persepsisiswaterhadapunjukkerjaguruBKberkualifikasinon-BKdiMtsS

02Al-MunawwarohKepahiang.Dalam halinidiharapkankepadasiswa

untukmembuatresponatauperilakutertentudengancaratertentudan

32Sukardi,MetodologiPenelitianPendidikanKompetensidanPrakteknya(Jakarta:Bumi

Aksara,2003),Hal157-159
33 SuharsimiArikunto,ProsedurPenelitianSuatuPendekatanPraktik(Jakarta:Rineka

Cipta,2013),Hal.161
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dituangkandalam isianAngket(Kuisioner)hasilnyaberupaskor.

C. TempatdanWaktuPenelitian

Penelitianiniakandilakukandisebuahpondokpesantrendidaerah

kabupaten Kepahiang yang beralokasididesa TebatMonok.Tempat

penelitiantersebutadalahPondokPesantrenAl-Munawwaroh.Penelitian

inikhsususuntukMtsS02Al-Munawwaroh.Penelitianiniakandilakukan

setelahproposalsudahdisetujuiuntukmelakukanpenelitian.

D. ObjekPenelitian

Objekpenelitianpadahakikatnyaadalahtopikpermasalahnyang

dikajidalam penelitian.Objekpenelitianjugadapatdiartikansebagaiisu,

problem,ataupermasalahanyangdibahas,dikaji,ditelitidalam risetsosial.

Dapatdisimpulkanbahwa,secaragarisbesaryangdimaksuddenganobjek

penelitianadalahpermasalahanyangdiangkatdalam sebuahpenelitian.34

Objek penelitian dalam penelitian yang akan penulis lakukan adalah,

menyoalperihalpersepsisiswa terhadap unjuk kerja guru BK yang

berkualifikasiNon-BK.

34Mukhtazar,ProsedurPenelitianPendidikan(Yogyakarta:AbsoluteMedia,2020),Hal.
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E. PopulasidanTeknikSampling

Populasiadalahwilayahgeneralisasiyangterdiriatas,objek/subjek

yangmempunyaikuantitasdankarakteristiktertentuyangditetapkanoleh

penelitiuntukditelitidanditarikkesimpulannya.35 Populasitargetdalam ini

adalahseluruhsiswaMtsS02Al-MunawwarohKepahiangTahunPelajaran

2021-2022.DipiiihnyakelasVIIIsebagaipopulasiterjangkaukarenakelas

tersebuttelah lebih lama mengikutipendidikan disekolah tersebut.

SehinggakelasVIIIdianggapobjektifdalam melakukanpenilaian.Sample

adalahbagiandarijumlahdankarakteristikyangdimilikiolehpopulasi

tersebut.Sampelyangdiambildaripopulasiterjangkauadalah20siswa

darikelasVIIIyangdijadikansebagaiunitanalisispenelitian.

F. TeknikPengumpulanData

Teknikpengumpulandatayangdipergunakanadalah:

1.Angket(Kuisioner)

Angket(Kuisioner)yang digunakandalam penelitianiniadalah

Angket(Kuisioner)tertutup.Dimanarespondentinggalmemilihjawaban

yangtelahdisedjakandenganmemilihjawabanyangpalingtepatpada

35Sugiyono,MetodehgiPenelitianKuantitatifKualitatifdanR&B(Bandung:Alfabeta,2011),

Cet.Ke.l3,Hal.57
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empatalternatifjawaban yang telah disediakan.Angket(Kuisioner)

digunakanuntukmemperolehdatadarisiswa/iterkaitpersepsisiswa

tentangunjukkerjaguruBKyangberkualifikasinon-BKdiMtsS02Al-

MunawwarohKepahiang.

2.Wawancara

WawancaraWawancaradigunakanuntukmemperolehdataatau

informasidarisiswatentangbagaimanasistem pembelajaranguruBK

yangberkualifikasinon-BK.

3.Dokumentasi

Metodedokumentasimerupakanmetodependukungdarikegiatan

kuesioner. Dokumentasi digunakan sebagai sebuah cara untuk

menyediakan berbagaidokumen.Dokumentasidapatberupa catatan

kegiatan,danfoto-fotopenelitian.

G. AnalisisData

Prosesanalisisdatadimulaidenganmenelaahseluruhdatayang

terkumpuldariberbagaisumberyangdiprosesdarikegiatanwawancara,

penyebaran Angket(Kuisioner),pengamatan lokasidan dokumentasi.

Kemudian data yang telah terkumpul, dianalisis, ditafsirkan dan
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disimpulkankedalam bahasayanglebihmudahdifahami,logisdansesuai

denganpenelitianyangdibahas.

Dalam penelitianiniuntukmengukurvariabel,penelitimenggunakan

Skala Likertyaitu pengukuran yang digunakan untukmengukursikap,

pendapat,ataupersepsiseseorangtentangfenomena-fenomenatertentu.36

Untukkeperluananalisiskuantitatifpenelitianmakapenelitimemberikan

lima alternatif jawaban kepada responden dengan skala 1 sampai5

sepertitabelberikutini:

Tabel3.1.SkalaJawabanAngketSkalaLikert

SkalaLikert Skor

SangatSetuju 5

Setuju 4

Netral 3

Tidaksetuju 2

Sangattidaksetuju 1

DatadariAngket(Kuisioner)dalam penelitianinimerupakandata

kuantitatifyang akan dianalisis secara deskriptifpersentase dengan

36Sugiono,MetodePenelitian,(Bandung:Alfabeta,2010).Hal.104
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langkah-langkahmenurutRiduansebagaiberikut:

1.Menghitungnilairespondendanmasing-masingaspekatausubvariabel.

2.Merekapnilai.

3.Menghitungnilairata-rata.

4.Menghitungpersentasedenganrumus.37

P=
ƒ

N
X100%

Keterangan:

P : AngkaPersentase

ƒ : Jumlah PrekuensiDariSetiap Jawaban Yang MenjadiPilihan

Responden

N : JumlahFrekuensiAtauBanyaknyaIndividu

Untuk menentukan jenis deskriptif persentase yang diperoleh

masing-masing indikator dalam variabel,dan perhitungan deskriptif

persentasekemudianditafsirkankedalam kalimat.

CaramenentukanpersentasepersepsisiswakelasVIIIterhadap

unjukkerjaguruBKyangberkualifikasinon-BKadalahsebagaiberikut:

SkorMaksimal : JumlahRespondenxJumlahSoalxSkorJawaban

Maksimal

37Sudijono,PengantarEvaluasiPendidikan,(Jakarta:PTRajaGrafindoPersada,2008)Hal.

43
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20x23x5=2300

SkorMinimal : JumlahRespondenxJumlahSoalxSkorJawaban

Minimal

20x23x1=460

Persentase : 2300

2300
x100%=100%

460

2300
x100%=20%

Rentang : PersentaseMaksimal–PersentaseMinimal

100%-20%=80%

Panjang

Interval

: Rentang

SkorJawabanMaksimal

80%

5
=16%

Untukmengetahuitingkatcriteriatersebut,selanjutnyaskoryang

diperolehdalm % dengananalisisdeskriptifpersentasedikonsultasikan

dengantablekriteria.

Tabel3.2.KriteriaAnalisisDeskriptifPersentase

No Persentase Kriteria

1. 84%-100% SangatBaik

2. 68%-84% Baik
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3. 52%-68% Netral

4. 36%-52% KurangTidak

5. 20%-36% SangatTidakBaik

Tabel3.3.Kisi-KisiAngket(Kuisioner)

No Variabel SubVariabel Indikator Item

1. UnjukKerja Kompetensi

Pendagogik

GuruBKmemahami

perkembanganpsikologisserta

perilakusiswa

3

Mengembangkankurikulum

terkaitdenganmatapelajaran

yangdiampu

8

Memenfaatkanteknologi

informasidankomunikasiuntuk

kepentinganpembelajaran

10

2. Kompetensi

Kepribadian

BertaqwakepadatuhanYang

MahaEsa
7
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Memilikikepribadianyangarif,

yangditunjukandengan

tindakanyangbermanfaatbagi

pesertadidik,disekolahdan

masyarakatsertamenunjukan

keterbukaandalam berfikirdan

bertindak

4,9

Memilikikepribadianyang

berwibawa,yaituperilakuyang

berpengaruhpositifterhadap

pesertadidikdanmemiliki

perilakuyangdisegani

12,14

Berpenampilanmenarikdan

menyenangkan.
11,13

Berkomiunikasisecaraefektif. 16

3. Kompetensi

Profesional

Menguasaikonsepdanpraktis

penilaian(assessment)untuk

memahamikondisi,kebutuhan,

danmasalahkonseling.

5,20

Melakukantindakanyang

cerdas,kreatif,inovatif,

produktif,bersemangat,disiplin

danmandiri

17,18,

19
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38CucuSuhana,KonsepStrategiPembelajaran,(Bandung:PTRefikaaditama,2009).Hal

158

Mampubekerjauntuk

mewujudkantujuanpendidikan

disekolah

6,21

Mampumelaksanakanperan

danfungsinyadalam

pembelajarandikelas38

1,2,15

Melakukanevaluasihasil,

proses,danprogram bimbingan.
22,23
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BABIV

HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN

A. HasilPenelitan

1.PelaksanaanPenelitan

Penelitian inidilaksanakan diMTsS 02 Al-Munawwaroh Desa

TebatMonok,Kabupaten Kepahiang,pada tanggal2022.Responden

penelitiannyaadalahsiswaMTsS02Al-MunawwarohDesaTebatMonok,

kelasVIII,yangberjumlah20orangsiswa.Instrumenyangdigunakan

padapenelitianiniadalahangket(kuisioner)penilaianunjukkerjaguruBK

olehsiswayangterdiridari3kompetensikonselordan23pernyataan.

Untuk KompetensiPedagogik terdiridari3 pernyataan,untuk

KompetensiKepribadianterdiridari8pernyataan,danuntukKompetensi

Profesionalterdiridari12 pernyataan.Dalam penelitian iniangket

(kuisioner)diberikankepadasiswa-siswa.

2.HasilAnalisisDeskriptifPenelitian

Penelitiandeskriptifinibertujuanuntukmemberikangambaran

sejauhmanaPersepsiSiswaTerhadapUnjukKerjaGuruBKberkualifikasi

non-BKdiMTs S 02 Al-Munawwaroh Desa TebatMonok,Kabupaten

Kepahiang.Hasilperhitungan analisis deskriptifpersentase iniakan
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diuraikanmenjadi3kompetnsikonselor,yaituKompetensiPedagogik,

KompetensiKepribadiandanKompetensiProfesional.

a.PersepsiSiswaTerhadapUnjukKerjaGuruNonBkuntukpernyataan

KompetensiPedagogik

HasilpenilaianPersepsiSiswaTerhadapUnjukKerjaGuruBK

berkualifikasinon-BKdiMTsS02Al-MunawwarohDesaTebatMonok,

Kabupaten Kepahiang untuk pernyataan KompetensiPedagogik

adalahsebagaiberikut:

Tabel4.1.

PersepsiSiswaTerhadapUnjukKerjaGuruBKberkualifikasinon-BKdiMTsS

02Al-MunawwarohDesaTebatMonok,KabupatenKepahianguntuk

pernyataanKompetensiPedagogik

No Responden

SkorPernyataan

KompetensiPedagogik Persentase

P3 P8 P10

1 Responden1 4 4 5

2 Responden2 5 5 3 86.66%

3 Responden3 4 4 4 80%

4 Responden4 5 5 5 100%

5 Responden5 4 4 1 66.66%

6 Responden6 5 4 4 86.66%

7 Responden7 2 1 1 26.66%
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8 Responden8 3 4 4 73.33%

9 Responden9 2 2 3 60%

10 Responden10 3 4 5 80%

11 Responden11 3 4 5 80%

12 Responden12 3 3 5 73.33%

13 Responden13 4 4 4 80%

14 Responden14 4 4 5 86.66%

15 Responden15 2 3 4 66.66%

16 Responden16 3 2 4 73.33%

17 Responden17 3 3 5 73.33%

18 Responden18 4 4 4 80%

19 Responden19 3 3 3 60%

20 Responden20 4 5 5 93.33%

Persentase

Pernyataan
71% 77% 79%

RataRata 75.66% 75.66%

Berdasarkan Tabel diatas diketahui bahwa persepsi siswa

terhadap unjuk kerja guru BK yang berkualifikasiNon-Bk pada

KompetensiPedagogikmenunjukkanpersentasekedalam kategoriBaik,

yaitudengannilairata-rata75,66%.

Table4.2
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Pernyataan Kategori Jumlah

3 Sangatsetuju

Setuju

Netral

Tidaksetuju

Sangattidaksetuju

4

5

8

3

-

8 Sangatsetuju

Setuju

Netral

Tidaksetuju

Sangattidaksetuju

3

12

3

-

1

10 Sangatsetuju

Setuju

Netral

Tidaksetuju

8

7

3

-
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Sangattidaksetuju 2

Berdasarkan Tabeldiatas diketahuibahwa persepsisiswa

terhadap unjuk kerja guru BK yang berkualifikasiNon-Bk pada

Kompetensi Pedagogik menunjukkan bahwa dari 3 pernyataan

tersebutnilaiyangtinggidisekor4dikategori(setuju)yaitusebanyak

12orang,sedangkannilaiyangterendahdarisekor1(sangattidak

setuju)yaituberjumlah2orangsiswa.

Tabel4.3

PengkategorianPersepsiSiswaTerhadapUnjukKerjaGuruBKBerkualifikasi

Non-BK

No Kategori Interval Frekuensi Persentase(%)

1 Sangatsetuju 12,6–15 6 30%

2 Setuju 10,2–11,6 7 35%

3 Netral 7,8–9,2 4 20%

4 Tidaksetuju 5,4–6,8 2 10%

5 Sangat tidak

setuju

4,4–3 1 5%
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Jumlah 20 100%

Berdasarkan tabeldistribusiklasifikasidiatas6 responden (30%)

menyatakansangatsetuju,7responden(35%)menyatakansetuju,4

(20%)menyatakannetral,2(10%)menyatakantidaksetujudan1(5%)

menyatakansangattidaksetuju.

b.PersepsiSiswaTerhadapUnjukKerjaGuruNonBkuntukpernyataan

KompetensiKepribadian

Hasilpenilaian PersepsiSiswa Terhadap UnjukKerjaGuru BK

berkualifikasinon-BKdiMTsS02Al-MunawwarohDesaTebatMonok,

KabupatenKepahianguntukpernyataanKompetensiKepribadianadalah

sebagaiberikut:

Tabel4.4

PersepsiSiswaTerhadapUnjukKerjaGuruBKberkualifikasinon-BKdiMTsS

02Al-MunawwarohDesaTebatMonok,KabupatenKepahianguntuk

pernyataanKompetensiKepribadian

No Responden

SkorPernyataan

KompetensiKepribadian Persentase

P7 P4 P9 P12 P14 P11 P13 P16

1 Responden1 5 4 4 5 5 5 4 5 92.5%

2 Responden2 3 3 5 5 4 3 3 5 77.5%

3 Responden3 2 5 5 5 5 5 4 5 90%
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4 Responden4 5 5 2 5 4 1 2 5 72.5%

5 Responden5 2 4 4 4 2 5 3 2 65%

6 Responden6 5 3 3 2 4 2 4 3 65%

7 Responden7 1 2 1 3 3 2 1 4 42.5%

8 Responden8 3 2 5 4 4 5 5 4 80%

9 Responden9 4 4 5 5 2 3 3 4 75%

10 Responden10 2 5 5 5 5 5 5 5 92.5%

11 Responden11 3 4 4 4 4 4 4 3 75%

12 Responden12 3 4 3 3 4 4 4 3 70%

13 Responden13 3 5 3 4 4 4 3 3 72.5%

14 Responden14 3 5 4 5 5 3 4 4 82.5%

15 Responden15 5 5 4 5 3 3 3 5 82.5%

16 Responden16 3 2 3 4 5 3 3 4 67.5%

17 Responden17 5 3 3 5 4 5 4 2 77.5%

18 Responden18 4 3 5 3 4 4 5 3 77.5%

19 Responden19 3 4 3 3 3 3 3 3 62.5%

20 Responden20 5 4 4 4 4 2 5 3 77.5%

Persentase

Pernyataan
69% 76% 75% 83% 78% 71% 72% 75%

RataRata 74.87% 74.87%

Tabel2dapatdiketahuibahwapersepsisiswaterhadapunjukkerja

guru BK yang berkualifikasinon-BK pada KompetensiKepribadian

menunjukkanpersentasekedalam kategoriBaik,yaitudengannilairata-
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rata74,87%.

Table4.5

Pernyataan Kategori Jumlah

7 Sangatsetuju

Setuju

Netral

Tidaksetuju

Sangattidaksetuju

6

2

8

2

1

4 Sangatsetuju

Setuju

Netral

Tidaksetuju

6

7

4

3
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Sangattidaksetuju

-

9 Sangatsetuju

Setuju

Netral

Tidaksetuju

Sangattidaksetuju

6

6

6

1

2

12 Sangatsetuju

Setuju

Netral

Tidaksetuju

Sangattidaksetuju

9

6

4

1

-

14 Sangatsetuju 5
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Setuju

Netral

Tidaksetuju

Sangattidaksetuju

10

3

2

-

11 Sangatsetuju

Setuju

Netral

Tidaksetuju

Sangattidaksetuju

6

4

6

3

1

13 Sangatsetuju

Setuju

Netral

4

7

7
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Tidaksetuju

Sangattidaksetuju
1

1

16 Sangatsetuju

Setuju

Netral

Tidaksetuju

Sangattidaksetuju

6

5

7

2

-

Berdasarkan Tabeldiatas diketahuibahwa persepsisiswa

terhadap unjuk kerja guru BK yang berkualifikasiNon-Bk pada

Kompetensikepribadian menunjukkan bahwa dari8 pernyataan

tersebutnilaiyangtinggidarisekor4dikategori(setuju)yaitusebanyak

10orang,sedangkannilaiyangterendahdarisekor1(sangattidak

setuju)yaituberjumlah2orangsiswa.

Tabel4.6.
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PengkategorianpersepsiSiswaTerhadapUnjukKerjaGuruBK

berkualifikasinon-BK

No Kategori Interval Frekuensi Persentase(%)

1 Sangatsetuju 33,6–40 6 30%

2 Setuju 27,2–32,6 5 25%

3 Netral 20,8–26,2 4 20%

4 Tidaksetuju 14,4–19,8 3 15%

5 Sangat tidak

setuju

13,4 2 10%

Jumlah 20 100%

Berdasarkantabeldistribusiklasifikasidiatas6responden(30%)

menyatakansangatsetuju,5responden(25%)menyatakansetuju,4(20%)

menyatakan netral,3 (15%)menyatakan tidak setuju dan 2 (10%)

menyatakansangattidaksetuju.

c.PersepsiSiswaTerhadapUnjukKerjaGuruNonBkuntukpernyataan

KompetensiProfesional

HasilpenilaianPersepsiSiswaTerhadapUnjukKerjaGuruBK
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berkualifikasinon-BK diMTs S 02 Al-Munawwaroh Desa Tebat

Monok, Kabupaten Kepahiang untuk pernyataan Kompetensi

Profesionaladalahsebagaiberikut:

Tabel4.7.

PersepsiSiswaTerhadapUnjukKerjaGuruBKberkualifikasinon-BKdiMTsS

02Al-MunawwarohDesaTebatMonok,KabupatenKepahianguntuk

pernyataanKompetensiProfesional

No
Respon

den

SkorPernyataan

KompetensiProfesional Perse

ntase
P5

P

20

P

17

P

18

P

19
P6

P

21
P1 P2

P

15

P

22

P

23

1
Respon

den1
4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5

88.33

%

2
Respon

den2
4 3 3 5 3 3 5 4 3 5 5 4

78.33

%

3
Respon

den3
5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4

86.66

%

4
Respon

den4
4 4 4 5 3 3 3 4 3 5 5 5

83.33

%

5
Respon

den5
3 4 3 2 3 4 4 4 3 1 2 4

63.33

%

6
Respon

den6
4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4

83.33

%
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7
Respon

den7
2 2 1 2 2 2 1 2 2 4 3 3

43.33

%

8
Respon

den8
1 3 3 5 4 2 4 5 4 5 5 5

76.66

%

9
Respon

den9
3 3 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3

68.33

%

10
Respon

den10
1 5 5 5 3 3 2 5 4 3 4 4 75%

11
Respon

den11
4 4 3 4 3 3 1 4 3 4 3 3

66.66

%

12
Respon

den12
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

76.66

%

13
Respon

den13
4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5

86.66

%

14
Respon

den14
5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5

81.66

%

15
Respon

den15
3 3 4 5 4 3 3 4 3 5 4 5

76.66

%

16
Respon

den16
4 3 3 1 2 3 3 3 2 2 3 3

66.66

%

17
Respon

den17
3 5 3 5 3 5 4 4 4 4 5 3

76.66

%

18
Respon

den18
5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4

68.33

%
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19
Respon

den19
3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3

63.33

%

20
Respon

den20
3 3 4 5 4 4 4 4 3 4 4 5

71.66

%

Persentase

Pernyataan

67

%

78

%

67

%

77

%

63

%

75

%

69

%

84

%

71

%

77

%

81

%

80

%

RataRata 74.08%
74.08

%

BerdasarkanTabel3dapatdiketahuibahwapersepsisiswaterhadap

unjuk kerja guru BK yang berkualifikasinon-BK pada Kompetensi

Profesionalmenunjukkan persentase kedalam kategoriBaik,yaitu

dengannilairata-rata74,08%.

Table4.8

Pernyataan Kategori Jumlah

5 Sangatsetuju

Setuju

Netral

Tidaksetuju

1

10

6

1
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Sangattidaksetuju

2

20 Sangatsetuju

Setuju

Netral

Tidaksetuju

Sangattidaksetuju

7

5

7

1

-

17 Sangatsetuju

Setuju

Netral

Tidaksetuju

Sangattidaksetuju

2

8

7

1

2

18 Sangatsetuju 8
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Setuju

Netral

Tidaksetuju

Sangattidaksetuju

7

1

2

2

19 Sangatsetuju

Setuju

Netral

Tidaksetuju

Sangattidaksetuju

1

4

12

3

-

6 Sangatsetuju

Setuju

Netral

5

7

6
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Tidaksetuju

Sangattidaksetuju
2

-

21 Sangatsetuju

Setuju

Netral

Tidaksetuju

Sangattidaksetuju

5

5

5

1

3

1 Sangatsetuju

Setuju

Netral

Tidaksetuju

Sangattidaksetuju

6

13

-

1

-



96

2 Sangatsetuju

Setuju

Netral

Tidaksetuju

Sangattidaksetuju

2

8

9

1

-

15 Sangatsetuju

Setuju

Netral

Tidaksetuju

Sangattidaksetuju

6

8

4

1

1

22 Sangatsetuju

Setuju

7

7
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Netral

Tidaksetuju

Sangattidaksetuju

4

1

-

23 Sangatsetuju

Setuju

Netral

Tidaksetuju

Sangattidaksetuju

7

6

6

-

-

BerdasarkanTabeldiatasdiketahuibahwapersepsisiswaterhadap

unjuk kerja guru BK yang berkualifikasiNon-Bk pada Kompetensi

Profesionalmenunjukkanbahwadari12pernyataantersebutnilaiyang

tinggidarisekor4 dikategori(setuju)yaitu sebanyak 13 orang,

sedangkannilaiyangterendahdarisekor1(sangattidaksetuju)yaitu
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berjumlah3orangsiswa.

Tabel4.9.

PersepsiSiswaTerhadapUnjukKerjaGuruBKberkualifikasinon-BK

No Kategori Interval Frekuens

i

Persentase(%)

1 Sangatsetuju 50,4–60 6 30%

2 Setuju 40,8–49,4 5 25%

3 Netral 31,2–39,8 4 20%

4 Tidaksetuju 21,6–30,2 3 15%

5 Sangat tidak

setuju

20,6 2 10%

Jumlah 20 100%

Berdasarkan tabeldistribusiklasifikasidiatas 6 responden (30%)

menyatakansangatsetuju,5responden(25%)menyatakansetuju,4(20%)

menyatakannetral,3(15%)menyatakantidaksetujudan2(10%)menyatakan
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sangattidaksetuju.

3.Hasil analisis Persepsi Siswa Terhadap Unjuk Kerja Guru BK

berkualifikasinon-BKdiMTsS02Al-MunawwarohDesaTebatMonok,

KabupatenKepahiang

PersepsiSiswaTerhadapUnjukKerjaGuruBKberkualifikasinon-

BK diMTs S 02 Al-Munawwaroh Desa TebatMonok,Kabupaten

Kepahiangadalahsebagaiberikut:

Tabel4.4.HasilAnalisis

N

o
SubVariabel

Persenta

se

Kriteria

1

Kompetensi

Pedagogik 35%

Baik

2

Kompetensi

Kepribadian 30%

Sangat

Baik

3

Kompetensi

Profesional 30%

Sangat

Baik

PersepsiSiswa 95% Baik

Daritable diatas dapat diketahuibahwa persepsisiswa

terhadap unjuk kerja guru BK yang berkualifikasinon-BK pada

Kompetensipedagogic memilikipersentase 35% hasiltersebut

menunjukkankedalam kategoriBaik.Persepsisiswaterhadapunjuk
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kerjaguruBKyangberkualifikasinon-BkpadaKompetensikepribadian

memilikipersentase30% halinijugamenunjukkankedalam kategori

sangatBaik.Persepsisiswa terhadap unjuk kerja guru BK yang

berkualifikasi non-BK pada Kompetensi Kepribadian memiliki

persentase30% yang menunjukkankedalam kategorisangatBaik.

Ketiga Kompetensitersebut antara lain KompetensiPedagogik

Kompetensi kepribadian dan Kompetensi Profesional secara

keseluruhan memperoleh Persentase sebesar 95%. Hal ini

menjelaskanbahwapersepsisiswaterhadapunjukkerjaguruBKyang

berkualifikasinon-BKmengambarkankepuasanyangberkategoriBaik.

4.Pembahasan

a.UnjukKerjaGuruPadaKompetensiPedagogik

Kompetensiinimenyangkutkemampuanseoranggurudalam

memahamikarakteristikataukemampuanyangdimilikiolehmurid

melaluiberbagaicara.

Cara yang utama yaitu dengan memahamimurid melalui

perkembangan kognitif murid, merancang pembelajaran dan

pelaksanaan pembelajaran serta evaluasihasilbelajarsekaligus

pengembangan murid.Memahamipeserta didik merupakan inti
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pertamadalam kompetensipedagogik.Sebesarapapemahaman

guru terhadap peserta didiknya akan memberikan dampak pada

proses pembelajaran yang akan dilaksanakan.Semakin besar

pemahamanguruterhadappesertadidiknya,makaakansemakin

baikpuladampaknya.Halinidikarenakanpembelajaranyangterjadi

dalam pendidikananakusiadinidiarahkanuntukmembantutumbuh

kembanganaksecaraoptimalberdasarkanpadakarakteristikanak

masing-masing.

Kompetensipedagogikyangmerupakankemampuangurudalam

pengelolaanpembelajaranpesertadidik,menurutE.Mulyasasekurang

–kurangnyameliputihal-halsebagaiberikut:

1)Pemahamanwawasandanlandasankependidikan

Guru sebagaitenaga pendidik yang sekaligus memiliki

berperanpentingdalam upayameningkatkanmutupendidikandi

negara ini,terlebih dahulu harus mengetahuidan memahami

wawasandanlandasankependidikansebagaipengetahuandasar.

Pengetahuanawaltentangwawasandanlandasankependidikanini

dapatdiperoleh ketika guru mengambilpendidikan keguruan di

perguruantinggi
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2)Pemahamanterhadappesertadidik

Anakdidikadalahsetiaporangyangmenerimapengaruhdari

seseorang atau sekelompok orang yang menjalankan kegiatan

pendidikan.Tujuangurumengenalmurid-muridnyaadalahagarguru

dapatmembantupertumbuhandanperkembangannyasecaraefektif,

selainitugurudapatmenentukandenganseksamabahan-bahan

yangakandiberikan,menggunakanprosedurmengajaryangserasi,

mengadakan diagnosis atas kesulitan belajaryang dialamioleh

murid,membantumurid-muridmengatasimaslah–maslahpribadi

dansocial,mengaturdisiplinkelasdenganbaik,melayaniperbedaan

– perbedaanindividualmurid,dankegiatan-kegiatangurulainnya

yangbertaliandenganindividumurid.Dalam memahamipesertadidik,

guruperlumemberikanperhatiankhususpadaperbedaanindividual

anakdidik,antaralain:

a)PerbedaanBiologis,yangmeliputi:jeniskelamin,bentuktubuh,

warna rambut,warna kulit,mata,dan sebagainya.Semua itu

adalahciri-ciriindividuanakdidikyangdibawasejaklahir.Aspek

biologislainnyaadalahhal-halyangmenyangkutkesehatananak

didik baik penyakityang diderita maupun cacatyang dapat
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berpengaruh terhadap pengelolaan kelas dan pengelolaan

pengajaran.

b)Perbedaan Intelektual,setiap anak memilikiintelegensiyang

berlainan,perbedaanindividualdalam bidangintelektualiniperlu

diketahuidanpahamiguruterutamadalam hubungannyadengan

pengelompokan anak didik di kelas. Intelegensi adalah

kemampuanuntukmemahamidanberadaptasidengansituasi

yang baru dengan cepat dan efektif, kemampuan untuk

menggunakan konsep nyang abstrak secara efektif, dan

kemampuan untuk memahamihubungan dan mempelajarinya

dengancepat.

c)Perbedaan Psikologis,perbedaan aspekpsikologistidakdapat

dihindaridisebabkanpembawaandanlingkungananakdidikyang

berlainanyangmemunculkankarakterberbedaantarayangsatu

denganyanglainnya.Untukmemahamijiwaanakdidik,gurudapat

melakukanpendekatankepadaanakdidiksecaraindividualuntuk

menciptakankeakraban.Anakdidikmerasadiperhatikandanguru

dapatmengenalanakdidiksebagaiindividu.

3)Pengembangankurikulum/silabus
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Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan

mengenaitujuan,isi,dan bahan pembelajaran,serta cara yang

digunakan sebagaipedoman pelaksanaan pembelajaran untuk

mencapaitujuan pendidikan tertentu.Sedangkan silabus adalah

seperangkat rencana dan pengaturan untuk membantu

mengembangkanseluruhpotensiyangmeliputikemampuanfisik,

intelektual,emosional,moralagamasertaoptimaldalam lingkungan

pendidikanyangkondusif,demokratis,dankooperatif.Dalam proses

belajar mengajar, kemampuan guru dalam mengembangkan

kurikulum/silabussesuaidengan kebutuhan peserta didiksangat

penting,agarpembelajarandapatberlangsungsecaraefektifdan

menyenangkan

4)Perancanganpembelajaran

Perancanganpembelajaranmerupakansalahsatukompetensi

pedagogis yang harus dimilikiguru,yang akan bermuara pada

pelaksanaanpembelajaran.

5)Pelaksanaanpembelajaranyangmendidikdandialogis

Pelaksaanaanpembelajaransebagianbesardianggapgagal

disebabkanolehpenerapanmetodependidikankonvensional,anti
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dialog.Olehkarenaitu,salahsatukompetensipedagogikyangharus

dimilikiguru sepertidirumuskan dalam SNP berkaitan dengan

pelaksanaanpembelajaran.Haltersebutditegaskankembalidalam

Rencana Peraturan Pemerintah tentang Guru,bahwa guru harus

memiliki kompetensi untuk melaksanakan pembelajaran yang

mendidik dan dialogis. Hal ini berarti, bahwa pelaksanaan

pembelajaranharusberangkatdariprosesdialogisantarsesama

subjek pembelajaran,sehingga melahirkan pemikiran kritis dan

komunikasi.Tanpakomunikasitidakakanadapendidikansejati.

6)Pemanfaatanteknologipembelajaran

Fasilitaspendidikanpadaumumnyamencakupsumberbelajar,

sarana dan prasarana penunjang lainnya,sehingga peningkatan

fasilitas pendidikan harusditekankan pada peningkatan sumber-

sumberbelajar,baikkualitasmaupunkuantitasnya,sejalandengan

perkembangan teknologipendidikan dewasa ini.Perkembangan

sumber-sumberbelajarinimemungkinkanpesertadidikbelajartanpa

batas,tidak hanya diruang kelas,tetapibisa dilaboratorium,

perpustakaan,dirumahdanditempattempatlain.

Meskipun demikian,kecanggihan teknologipembelajaran
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bukansatusatunyasyaratuntukmeningkatkankualitaspendidikan

disekolah,karenabagaimanapuncanggihnyateknologi,tetapsaja

tidak bisa diteladani,sehingga hanya efektifdan efisien untuk

menyajikanmateriyangbersifatpengetahuan.Jikadihadapkanpada

aspek kemanusiaan,maka kecanggihan teknologipembelajaran

akannampakkekurangannya.

Bagaimanapun mendidik peserta didik adalah

mengembangkan potensi kemanusiaannya, seperti nilai-nilai

keagamaan,keindahan,ekonomi,pengetahuan,teknologi,sosialdan

kecerdasan.Teknologipembelajaranmerupakansaranapendukung

untukmembantumemudahkanpencapaiantujuanpembelajarandan

pembentukankompetensi,memudahkanpenyajiandata,informasi,

materipembelajaran,danvariasibudaya.

7)Evaluasihasilbelajar(EHB)

Penilaian Kelas.Penilaian kelasdilakukan dengan ulangan

harian,ulangan umum dan ujian akhir.Ulangan harian dilakukan

setiap selesaiproses pembelajaran dalam satuan bahasan atau

kompetensitertentu.Ulanganharianiniterdiridariseperangkatsoal

yangharusdijawabparapesertadidik,dantugas-tugasterstruktur
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yangberkaitandengankonsepyangsedangdibahas.Ulanganharian

initerutamaditujukanuntukmemperbaikiprogram pembelajaran,

tetapitidakmenutupkemungkinandigunakanuntuktujuantujuanlain,

misalnyasebagaibahanpertimbangandalam memberikannilaibagi

parapesertadidik.

Maka secara pedagogikdikatakan bahwa persepsisiswa

terhadap unjuk kerja guru BK yang berkualifikasiNon-Bk pada

KompetensiPedagogik menunjukkan bahwa dari3 pernyataan

tersebutnilaiyang tinggidisekor4 dikategori(setuju)yaitu

sebanyak12 orang,sedangkan nilaiyang terendah darisekor1

(sangattidaksetuju)yaituberjumlah 2orangsiswa.Makadariitu

bahwa memang benarguru bk disekolah tersebutmelakukan

observasi sebelum melakukan bimbingan,maka jumlah

presentasenya76%.Jadididalam kompetensipedagogikinigurubk

dikategorikanbaikdalam melakukanobservasisebelum melakukan

bimbingan,meskipungurubknyaberkualifikasinonbk.

b.UnjukKerjaGuruPadaKompetensiKepribadian

KompetensiKepribadianyaitubagaimanaguruMenampilkan

kepribadianyangberimandanbertakwakepadaTuhanYangMaha



108

Esa,konsistendalam menjalankankehidupanberagamadantoleran

terhadappemelukagamalain,berakhlakmuliadanberbudipekerti

luhur,Menghargaidan menjunjung tingginilai-nilaikemanusiaan,

individualitas dan kebebasan memilih,Menunjukkan integritasdan

stabilitas kepribadian yang kuat.Menampilkan kepribadian dan

perilaku yang terpuji(sepertiberwibawa,jujur,sabar,ramah,dan

konsisten).

Suprihatiningrum (2013:106)mengatakanbahwa“kompetensi

kepribadianmerupakankemampuanpersonalyangmencerminkan

kepribadian yang mantap,stabil,dewasa,arif,dan berwibawa,

menjaditeladanbagisiswa,danberakhlakmulia”.Berikutmerupakan

penj elasandaripoin-poinpengertiankompetensikepribadiandi

atas.

1)Memilikikepribadianmantapdanstabil

Dalam halini,gurudituntutuntukbertindaksesuaidengan

normaAgama,hukum dansosial.Jangansampaiseorangpendidik

melakukan tindakan-tindakan yang kurang terpuji, kurang

profesional,atau bahkan bertindak tidak senonoh.Misalnya,

adanyaoknum guruyangmenghamilisiswanya,minum-minuman
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keras,narkoba,penipuan,pencurian,dan aktivitas lain yang

merusakcitrasebagaipendidik.

2)Memilikikepribadianyangdewasa

Kedewasaan guru tercermin darikestabilan emosinya.

Untuk itu,diperlukan latihan mentalagarguru tidak mudah

terbawaemosi.Sebab,jikagurumarahakanmengakibatkansiswa

takut.Ketakutanitusendiriberdampakpadaturunnyaminatsiswa

untukmengikutipelajaran,sertadapatmenganggukonsentrasi

belajarnya.

3)Memilikikepribadianyangarif

Kepribadian yang arifditunjukkan melaluitindakan yang

bermanfaat bagi siswa, sekolah, dan masyarakat serta

menunjukkanketerbukaandalam berfikirdnabertindak.

4)Memilikikepribadianyangberwibawa

Kepribadian yang berwibawa ditunjukkan oleh perilaku yang

berpengaruhpositifterhadapsiswadandisegani.

5)Menjaditeladanbagisiswa

Dalam istilahbahasaJawa,guruartinya“diguguIanditiru”.Kata

ditiru berarti dicontoh atau dalam arti lain diteladani. Sebagai
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teladan,gurumenjadisorotansiswadalam gerak-geriknya.

6)Memilikiakhlakmulia

Guruharusberakhlakmuliakarenaperannyasebagaipenasihat.

Niatpertamadanutamaseoranggurubukanlahberorientasipadadunia,

tetapiakhirat.Yaitu,niatuntukberibadahkepadaAllah.Denganniatyang

ikhlas,makaguruakanbertindaksesuaidengannormaagamadan

menghadapisegala permasalahan dengan sabarkarena mengharap

ridhaAllahSwt.

KompetensiKepribadian yaitu bagaimana guru Menampilkan

kepribadianyangberimandanbertakwakepadaTuhanYangMahaEsa,

konsisten dalam menjalankan kehidupan beragama dan toleran

terhadappemelukagamalain,berakhlakmuliadanberbudipekertiluhur,

Menghargai dan menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan,

individualitas dan kebebasan memilih,Menunjukkan integritas dan

stabilitaskepribadianyangkuat.Menampilkankepribadiandanperilaku

yangterpuji(sepertiberwibawa,jujur,sabar,ramah,dankonsisten).

Jadisecarakepribadianadabanyak10siswayangmemilihdi

kategori4yangmengatakansetujubahwasanyagurubkbersikapsabar
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dalam mengaturkelas yang sedang tidak kondusifmenjadilebih

kondusifsaatmelakukanbimbinga,Makapresentasenya78% .jadidi

dalam kompetensikepribadiangurubkbersikapsabardalam mengatur

kelas yang tidak kondusifmenjadilebih kondusifsaatmelakukan

bimbingandikategorikanbaikdalam melaksanakanhaltersebutmeskipun

gurubkituberkualifikasinonbk.

c.UnjukKerjaGuruPadaKompetensiProfesional

KompetensiProfesional,yaitu guru diharuskan Menguasai

konsep dan praksis penilaian (assessment)untuk memahami

kondisi,kebutuhan,danmasalahkonseling,MerancangProgram

Bimbingan dan Konseling. Menganalisis kebutuhan konseli,

menyusun program bimbingan dankonseling yang berkelanjutan

berdasar kebutuhan konseli secara komprehensif dengan

pendekatan perkembangan, menyusun rencana pelaksanaan

program bimbingandankonseling,merencanakansaranadanbiaya

penyelenggaraan program bimbingan dan konseling. Dari

penjelasantersebut,siswadapatmelihatdanmerasakanterkait

Kompetensi-kompetensi yang dimiliki oleh guru BK yang

berkualifikasinon-BK.
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Guruadalahsalahsatufaktorpentingdalam penyelenggaraan

pendidikan di sekolah. Oleh karena itu meningkatkan mutu

pendidikan,berartijuga meningkatkan mutu guru.Meningkatkan

mutu guru bukan hanya darisegikesejahteraannya,tetapijuga

profesionalitasnya.UU No.14 tahun 2005 Pasal1 ayat (1)

menyatakanguruadalahpendidikprofesionaldengantugasutama

mendidik,mengajar,membimbing,mengarahkan,melatih,menilai,

danmengevaluasipesertadidikpadapendidikananakusiadinijalur

pendidikan formal,pendidikan dasar,dan pendidikan menengah.

Sebagaiseorang profesionalguru harus memilikikompetensi

keguruan yang cukup.Kompetensi keguruan itu tampak pada

kemampuannyamenerapkansejumlahkonsep,asaskerjasebagai

guru, mampu mendemonstrasikan sejumlah strategi maupun

pendekatanpengajaranyangmenarikdaninteraktif,disiplin,jujur,

dankonsisten.

Kompetensi profesional guru menggambarkan tentang

kemampuanyangharusdimilikiolehseseorangyangmengampu

jabatansebagaiseorangguru,artinyakemampuanyangditampilkan

itumenjadicirikeprofesionalannya.Tidaksemuakompetensiyang
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dimilikiseseorang menunjukkan bahwa dia profesionalkarena

kompetensi profesional tidak hanya menunjukkan apa dna

bagaimana melakukan pekerjaan, tetapi juga menguasai

kerasionalan yang dapatmenjawab mengapa halitu dilakukan

berdasarkankonsepdanteoritertentu.

Istilahprofessional(professional)berasaldarikataprofession

(pekerjaan) yang berarti sangat mampu melakukan

pekerjaan.Sebagaikata benda,profesionalberartiornag yang

melaksanakan sebuah profesidengan menggunakan profesiensi

(kemampuan tinggi)sebagaimata pencaharian.Jadi,kompetensi

profesional guru dapat diartikan sebagai kemampuan dan

kewenangangurudalam menjalankanprofesikeguruannya.Dengan

kata lain,guru yang ahlidan terampildalam melaksanakan

profesinya dapat disebut sebagai guru yang kompeten dan

profesional.

Dalam StandarNasionalPendidikan,penjelasanPasal28ayat(3)

butircdikemukakanbahwayangdimaksudkompetensiprofesionaladalah

kemampuanpenguasaanmateripembelajaransecaraluasdanmendalam

yangmemungkinkanmembimbingsiswamemenuhistandarkompetensi
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yangditetapkandalam standarnasionalpendidikan.

Dariberbagaisumberyangmembahastentangkompetensiguru,secara

umum dapatdiidentifikasikandandisarikantentangruanglingkupkompetensi

profesionalgurusebagaiberikut:

1)Mengertidandapatmenerapkanlandasankependidikanbaikfilosofi,

psikologis,sosiologis,dansebagainya

2)Mengerti dan dapat menerapkan teori belajar sesuai taraf

perkembangansiswa;

3)Mampumenanganidanmengembangkanbidangstudiyangmenjadi

tanggungjawabnya

4)Mengerti dan dapat menerapkan metode pembelajaran yang

bervariasi;

5)Mampumengembangkandanmenggunakanberbagaialat,media,dan

sumberbelajaryangrelevan

6)Mampu mengorganisasikan dan melaksanakan program

pembelajaran

7)Mampumelaksanakanevaluasihasilbelajarsiswa

Jadisecarakompetensiprofessionaladabanyak13 siswayang

memilihdikategori4yangmengatakansetujubahwasanyagurubkdi
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sekolah saya memahami tentang wawasan pendidikan Maka

presentasenya84%.jadididalam kompetensiprofessionalgurubkdi

sekolahsayamemahamiwawasanpendidikankategorikanbaik/sangat

baik dalam melaksanakan hal tersebut meskipun guru bk itu

berkualifikasinonbk.

Berdasarkan hasilanalisisDeskriptifpersentasepadapenelitian

StudiDeskriptiftentangPersepsiSiswaTerhadapUnjukKerjaGuruBK

yangberkualifikasinon-BKdiMTsS02Al-MunawwarohDesaTebat

MonokKabupatenKepahiangdiperolehhasilpersentasekompetensi

pedagogik sebesar76%,yang termasuk kedalam kategoriBaik,

sedangkankompetensikepribadiansebesar78% yang termasukke

dalam kategoribaik,kompetensiprofesionlsebesar84%yangtermasuk

kedalam kategoribaik/sangatbaik.

Jadidariketigakompetensitersebutmenunjukkanbahwaunjukkerja

gurubkdisekolahitumenunjukkan presentasenyanilaiyangpaling

rendahyaitu62,60% yangmanayangmenyebutkanpernyataanitudari

responden nomor19 dan dapatdikategorikan ke dalam kategori

netral(cukup),sedangkan presentase nilaiyang paling tinggiyaitu

88,69% yang mana yang menyebutkan halinidariresponden no 1
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memang menyebutkan dariketiga komponen inidijalankan dengan

kategoriSangatBaik.Darihasilpenelitianinimenunjukkanbahwasecara

keseluruhannilairata-rata siswayaitu74,52%masukkedalam kategori

baik.siswaberpendapatbahwaunjukkerjaguruBKyangberkualifikasi

non-BKmenggambarkankepuasanyangmasukkedalam kategoribaik.

BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasilpenelitian Tentang PersepsiSiswa Terhadap

UnjukKerjaGuruBKyangBerkualifikasiNon-BKdapatdisimpulkanbahwa:

1.UnjukKerjaguruterkaitdenganKompetensiPedagogik

Kompetensi pedagogik membicarakan tentang kemampuan

mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputipemahaman

terhadappesertadidik,perencanaandanpelaksanaanpembelajaran,

evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk

mengaktualisasikan berbagaipotensiyang dimilikinya. Pedagogik

bertugas untuk mempelajarifenomena pendidikan untuk sampai

membangun suatu pengetahuan sistematis sehingga diperoleh
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pemahamanyangjelasmengenaiobjekstudinyatersebut.

Dalam halhasilpenelitianunjukkerjaguruBKpadaKompetensi

Pedagogikmenunjukkanhasilpersentase76%,yangtermasukkedalam

kategoriBaik.

2.UnjukKerjaGuruTerkaitKompetensiKepribadian

Berdasarkan hasilpenelitian terkaitkompetensikepribadin ini

menunjukkan bahwa hasilpresentase nya adalah sebesar78% yang

termasukkedalam kategoribaik.

denganituadabeberapahalyangperluditingkatkanlagidalam

kompetensikepribadianyangdimilikiolehguruBK yangberkualifikasi

non-BKagarsegalaprosespemberianlayananberjalandenganlancar

dantidakadanyalagisiswayangberpersepsibahwagurubimbingan

konseling merupakan seorang guru yang ditakutioleh siswa karena

merekaberfikirbahwasetiaporangyangbermasalahakandihadapkan

dengangurubimbingandankonseling.

3.UnjukKerjaGuruTerkaitKompetensiProfesional

Guru BK dalam mengembangkan pribadidan profesionalitas

secara berkelanjutan cukup baik dengan membiasakan dalam

keseharian menjadipribadiyang disiplin,mandiri,dan beriman dan
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bertakwakepadaAllahyangMahaEsa,danmenyelenggarakanlayanan

sesuaidengan kewenangan dan ranah pekerjaan guru BK,dalam

pelayananguruBKmengutamakankepentinganpesertadidikdiatas

kepentinganpribadigurubimbingandankonselingdanselalubekerja

sesuaikodeetikgurubimbingandankonseling.

Dari hasil penelitian terkait kompetensi profesionl ini hasil

presentasenyamenunjukkanbahwasebesar84%yangtermasukkedalam

kategoribaik/sangatbaik,yang mana yang menyebutkan halinidari

responden no 1 memang menyebutkan dariketiga komponen inidi

jalankandengankategoriSangatBaik.

B. Saran

Berdasarkanhasilpenelitian,pembahasan,dankesimpulan,maka

adabeberapasaranyangdiajukan,yaitu:

1.BagiGuruBK

Ada beberapa indikatoragardapatmembantu meningkatkan

KompetensiPedagogikyaituMengikutiOrganisasi-OrganisasiKeguruan.

Organisasi-organisasi keguruan misalnya Musyawarah Guru Mata

Pelajaran(MGMP)yangbertujuanuntukmeningkatkanmutudankualitas
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guru dalam kelompoknya masing-masing, menyatukan terhadap

kekurangankonsepmaknadanfungsipendidikansertapemecahannya

terhadapkekuranganyangada.

MengikutiKursus Kependidikan.Mengikutikursus sebenarnya

bukansuatuteknikmelainkansuatualatyangdapatmembantuguru

mengembangkan pengetahuan profesi mengajar dan menambah

keterampilangurudalam melengkapiprofesimereka.Denganmengikuti

kursusgurudiarahkankedalam duahal,pertamasebagaipenyegaran,

dankeduasebagaiupayapeningkatanpengetahuan,keterampilandan

mengubahsikaptertentu.

2.Bagipenelitiyangakandatang

Periode pengamatan yang lebih panjan diharapkan dapat

digunakanpadapenelitianselanjutnyauntukmendapatkanhasil

yanglebihbaik.

3.Bagisekolah

Disarankansekolahjugamenyediakanwaktujam khususbagiguru

bimbingandankonselinguntukmasukkelasuntukmemberikan

informasi dan juga memberikan ruangan khusus untuk

melaksanakankegiatankonseling.

Disarankanagarsekolahdapatmembimbingpesertadidiknya
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menujukegiatanyanglebihpositifyangdapatmenambahpengetahuan

yanglebihluaslagi
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KUESIONERPENILAIANUNJUKKERJAGURUBKOLEHSISWA

I. PetunjukPengisianKuisioner

a.Kuisionerinimerupakaninstrumenyangdigunakandalam penelitianuntuk

mendapatkandatasebagaibahanreferensi.

b.PenulismengaharapkanSiswamengisidanmemberikanjawabanatas

kuisioner dengan sejujurnya-jujurnya,sesuai dengan keadaan yang

sebenarnya,jawabanataskuisionerakandijaminkerahasiaanya.

c.Siswa,dimintauntukmemberikantanggapan/penilaianataspertanyaan-

pertanyaandengancaramemberikantanda(√)padasalahsatukolom

yangtersedia.

II. AlternatifJawaban

AlternatifJawaban Skor



SangatSetuju SS : 5

Setuju S : 4

Netral N 3

TidakSetuju TS : 2

SangatTidak

Setuju
STS : 1

III. Data(Karakteristik)Responden

Nama

Kelas

Umur

Jenis

Kelamin

:

:

:

: Pria/Wanita.*)

*)CoretYangTidakPerlu

IV. VariabelPertanyaan

NO PERTANYAAN SS S N TS STS



5 4 3 2 1

1.
GuruBKdisekolahsayamemahami

tentangwawasanpendidikan

2.
GuruBKdisekolahsayapaham tentang

kebutuhanpesertadidik

3.
GuruBKmemahamiperkembangan

psikologissertaperilakusiswa

4.

GuruBKmenghargaisetiapsiswa

sebagai

pribadiyangberharga.

5.
GuruBKdisekolahsayamengetahui

tentangkecerdasansiswanyadisekolah

6.

GuruBKmemahamipendekatan

pembelajaranyangsesuaimeteri

pembelajaran

7.

GuruBKselalumemimpindoasebelum

memberikanbimbingan.

8.
GuruBKmelakukanobservasisebelum

melakukanbimbingan

9.

GuruBKmenghargaikeunikandiri

disetiap

siswa-siswinya.

10.

GuruBKmenguasaikeilmuandan

keterampilansesuaimeteri

pembelajaran

11.
GuruBKberpakaianrapidanberaroma

wangiketikamemberikanbimbingan.



12.

GuruBKmengucapkansalam dengan

ramahdanpenuhsenyumansebelum

memulaibimbingan.

13. GuruBKberpenampilanenergik.

14.

GuruBKbersikapsabardalam mengatur

kelasyangsedangtidakkondusif

menjadilebihkondusifsaatmelakukan

bimbingan.

15.

GuruBKmenyimpulkankeseluruhan

materiusaimemberikanmateri

bimbingan.

16.

GuruBKdapatmemotivasisiswa

dengancarayangpositifdanBahasa

yangsederhana

17.

GuruBKmemintasayamembuathasil

karya,sepertimading,poster,pamflet

dll.

18.
GuruBKmemberikanpowerpointsaat

memberikanmateridikelas.

19.
GuruBKmemutarkanvideosaat

memberikanmateri.

20.

GuruBKmelakukanwawancarapribadi

maupunkelompoksebelum

memberikanbimbingan.

21.

GuruBKdapatmengaturdan

mengalokasikanwaktusecaraefektif

danefisien

22.

GuruBKmenerimasarandanmasukan

tentanghasildanprosesdari

terlaksananyaprogram BKkepada



siswa.

23.

GuruBKmemintasiswamemberikan

evaluasitentanghasildanprosesdari

layananbimbingan.

Total

SkorRata-Rata
























